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DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

INTISARI

Novel Dadaisme karya Dewi Sartika menceritakan tokoh-tokoh yang unik, dengan benang merah perselingkuhan dan anak-anak yang lahir darinya. Tiap tokohnya mempunyai konflik yang sedemikian rumit, namun mereka mempunyai cara sendiri untuk menyelesaikan permasalahannya masing-masing, misalnya dengan mengakhiri hidup orang lain atau dengan bunuh diri. Kekacauan tokoh dan alur dalam novel ini pada hakikatnya merupakan gambaran manusia masa kini, yakni tentang orang-orang yang sibuk menghadapi berbagai masalah tanpa sempat mendalami masing-masing masalahnya.

Selain menceritakan tokoh-tokoh dan alur yang unik, pada dasarnya Dadaisme juga menggambarkan orang-orang kelas ekonomi menengah ke atas. Tokoh-tokohnya adalah mereka yang telah “melek” teknologi dan menggunakan kamar hotel sebagai tempat selingkuh. Aleda mengobati Nedena, anak berusia sepuluh tahun yang mengalami gangguan kejiwaan. Aleda istri Asril, mantan pacar Isabella yang kemudian berhubungan lagi setelah keduanya berkeluarga. Nedena adalah anak Yusna yang berarti keponakan Isabella, sebab Yusna kakak Isabella. Mereka tidak pernah mengetahui hubungan semacam itu karena mereka memang ada dalam “ruang gelap perselingkuhan”.


Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepribadian tokoh Nedena dan faktor-faktor yang melatarbelakangi perkembangan kepribadian tokoh Nedena dalam novel Dadaisme karya Dewi Sartika. Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, maka metode yang akan dipakai untuk mengungkapkap aspek kepribadian tokoh Nedena dalam novel Dadaisme adalah metode psikologi sastra dan menyertakan analisis struktural sebagai pijakannya. Pertama dipilih salah satu unsur dalam novel Dadaisme yakni aspek kepribadian tokoh Nedena. Selanjutnya aspek-aspek kepribadian tokoh Nedena dalam novel tersebut dideskripsikan dengan pendekatan psikologi sastra


Dalam teori psikologi kepribadian, Freud membagi struktur kepribadian menjadi tiga unsur, yaitu id, ego, dan superego. Apabila terdapat keseimbangan yang wajar dan stabil dari ketiga unsur (id, ego, dan superego), maka akan diperoleh struktur kepribadian yang wajar dan biasa. Namun, apabila terjadi ketidakseimbangan antara ketiga unsur tersebut, maka akan diperoleh kepribadian yang tidak wajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada keseimbangan antara id, ego dan superego yang dialami Nedena. Pendorong id bertentangan dengan kekuatan pengekang superego. Nedena cenderung mementingkan prinsip kenikmatan daripada aspek sosiologis yang berkembang di masyarakat, sehingga terjadi ketegangan di dalam diri atau pribadi Nedena. Penyimpangan kejiwaan yang di alami Nedena adalah depresi dan skizofrenia, kemudian Nedena mengalami halusinasi yang memicu Nedena melakukan bunuh diri. Penyimpangan pada perilaku Nedena disebabkan tidak adanya sosok ayah yang mampu menggantikan objek cintanya (kompleks Oedipus), ditambah trauma atas kebakaran di rumahnya hingga menewaskan Ibu kandungya.
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Permasalahan

Psikologi sastra merupakan bidang interdisipliner antara ilmu sastra dan psikologi. Menurut Rene Wellek dan Austin Warren, istilah psikologi sastra mempunyai empat kemungkinan pengertian. Pertama, adalah studi psikologi pengarang sebagai tipe atau sebagai pribadi. Kedua, adalah studi proses kreatif; ketiga, studi tipe hukum-hukum psikologi yang diterapkan pada karya sastra; dan yang keempat, adalah mempelajari dampak sastra pada pembaca atau disebut psikologi pembaca (melalui http://psikologi.umm.ac.id).
Munculnya pendekatan psikologi dalam sastra disebabkan oleh meluasnya perkenalan sarjana-sarjana sastra dengan ajaran-ajaran Freud. Pembahasan sastra dilakukan sebagai eksperimen simbol-simbol mimpi, pengungkapan aliran kesadaran jiwa, dan pengertian libido ala Freud menjadi semacam sumber dukungan terhadap pemberontakan sosial melawan puritanisme (kerohanian ketat) dan tata cara viktorianoisme (pergaulan kaku). Dahulu kejeniusan sastrawan selalu menjadi bahan pergunjingan. Sejak zaman Yunani, kejeniusan penyair dianggap sebagai orang yang kesurupan atau “kegilaan” baik dari tingkat neurotik sampai pada psikosis (http://psikologi.umm.ac.id). Dunia bawah sadar seorang pengarang yang disampaikan melalui karya sastra dianggap sebagai hal yang berada di bawah tingkat rasional atau suprarasional. Ia mampu meloncat-loncat di antara ruang dan waktu dan mampu menembus batas-batas faktual dan rasional. Pada umumnya seorang pengarang menuliskan kegelisahan dan menganggap kekurangan serta kesengsaraannya sebagai tema-tema karya sastranya.

Psikologi telah menyentuh semua aspek kehidupan, psikologi juga mempengaruhi kehidupan manusia melalui hukum dan peraturan yang berlaku di masyarakat. Sebagian besar karya sastra lahir dari adaptasi kehidupan masyarakat, bahkan bisa dikatakan karya sastra sebagai sejarah perjalanan kehidupan manusia yang hakiki. Menurut Max Milner dalam buku Freud dan Interpretasi Sastra yang diterjemahkan oleh Apsanti dkk, dalam sastra kita mengetahui apa yang tidak kita ketahui tentang diri kita sendiri. Sastra menyajikan kebenaran, kebenaran yang tidak diakui dan di situlah letak kekuatan sastra (Milner/Apsanti,1992:20). Tokoh-tokoh dalam karya sastra juga diadaptasi dari perjalanan kehidupan manusia yang sarat konflik bahkan masalah kejiwaan. Terkadang pengarang secara tidak sadar maupun secara sadar dapat memasukkan teori psikologi yang dianutnya ke dalam karya sastranya. Itulah sebabnya mengapa penggunaan ilmu psikologi dapat memberikan pengertian yang lebih baik mengenai sebab-sebab seorang tokoh dapat berpikir dan bertindak seperti yang mereka lakukan.
Dadaisme adalah novel pertama Dewi Sartika, penulis muda yang memulai kariernya sebagai seorang penulis produktif sejak tahun 2003. Ketika itu, novel pertamanya Dadaisme dinyatakan sebagai pemenang pertama pada Sayembara Novel DKJ 2003. Setelah terbitnya novel perdananya itu, Dewi kembali menulis beberapa novel remaja, di antaranya adalah Natsuka, My Silly, Numeric Uno, dan Dunia-Dunianya. Selain menulis novel, Dewi juga bekerja sebagai penulis naskah The Coffe Bean Show, sebuah acara komedi di salah stasiun televisi swasta (TRANS TV). Novel pertama Dewi Sartika tersebut merupakan novel yang sarat dengan persoalan psikologis. Dadaisme menceritakan tokoh-tokoh yang unik, dengan benang merah perselingkuhan dan anak-anak yang lahir darinya. Tiap tokohnya mempunyai konflik yang sedemikian rumit, namun mereka mempunyai cara sendiri untuk menyelesaikan permasalahannya masing-masing. Bahkan dengan mengakhiri hidup orang lain ataupun bunuh diri. Kekacauan tokoh dan alur dalam novel ini pada hakikatnya merupakan gambaran manusia masa kini, yakni tentang orang-orang yang sibuk menghadapi berbagai masalah tanpa sempat mendalami masing-masing masalahnya. Problem keluarga yang mereka alami berdampak pada perkembangan kejiwaan anak, seperti gangguan kejiwaan atau abnormalitas.
Diceritakan dalam novel Dadaisme, Nedena adalah seorang anak berusia sepuluh tahun yang mengalami penyimpangan kejiwaan sejak mamanya meninggal. Mama Nedena meninggal karena musibah kebakaran di rumahnya. Pada saat itu usia Nedena baru menginjak enam tahun. Kebakaran tersebut bersumber dari api yang disulut Nedena. Peristiwa kebakaran itu menyebabkan perkembangan kejiwaan Nedena tidak normal atau abnormal. Menurut Supratiknya, perilaku abnormal secara kasar sama halnya dengan gangguan mental. Perilaku tersebut mempunyai dampak merugikan bagi individu atau bahkan bagi masyarakat (Supratiknya,1995:15). Prilaku abnormal yang dialami Nedena pascaperistiwa kebakaran tersebut misalnya, Nedena membenci warna biru, dia tidak pernah menggambar langit dengan warna biru, karena trauma dengan warna api yang terkadang berwarna biru. Nedena yang sebatangkara menutup diri dari lingkungan sekitarnya. Nedena juga mengalami halusinasi yang berupa kontak batin dengan Michail, malaikat imajinernya. Pada akhirnya Nedena nekat mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri di usianya yang masih sepuluh tahun, hanya karena takut bertemu dengan mamanya yang diyakininya telah berada di surga. Nedena takut jika mamanya yang bernama Yusna itu memarahinya karena telah bermain korek api hingga membuat mamanya terbakar. Dengan bunuh diri, Nedena yakin akan masuk ke neraka dan dapat bertemu kembali dengan sahabatnya, Michail. Karena Michail, sosok malaikat imajinernya itu, diyakininya berada di neraka. 

Dilihat dari cara pandang anak-anak, sangatlah mustahil jika seorang anak dapat melakukan bunuh diri atau membunuh orang lain. Biasanya orientasi anak-anak adalah sesuatu yang dapat membuat mereka merasa senang, seperti bermain dan tertawa ceria, bukan himpitan dan masalah hidup. Berbagai kejadian bunuh diri dewasa ini memang telah menjadi fenomena sosial. Bahkan bunuh diri tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa. Anak-anak yang masih duduk di bangku sekolah dasar turut andil dalam fenomena bunuh diri, seperti yang telah diberitakan di berbagai media, baik cetak maupun elektronik pada tahun 2002 hingga di penghujung tahun 2008. Padahal menurut Supratiknya dalam Mengenal Prilaku Abnormal, umur puncak rawan bunuh diri antara dua puluh empat hingga empat puluh empat tahun. Kasus bunuh diri lebih banyak dilakukan oleh kaum lelaki daripada kaum perempuan, namun lebih banyak dicoba dilakukan oleh kaum perempuan daripada kaum lelaki. Kelompok yang berisiko melakukan percobaan bunuh diri adalah mahasiswa, penderita depresi, para lansia, pecandu alkohol, orang-orang yang berpisah atau bercerai dengan pasangan hidupnya, orang-orang yang hidup sebatang kara, kaum pendatang, para penghuni daerah kumuh dan miskin, kelompok professional tertentu, seperti dokter, pengacara dan psikolog (Supratiknya,1995:103). Kebanyakan orang melakukan bunuh diri karena stress yang ditimbulkan oleh berbagai sebab dan ingin segera keluar dari tekanan dan masalah hidup. Bunuh diri adalah salah satu cara pembalasan agar orang yang telah menyakitinya merasa bersalah. Beberapa kalangan tertentu melakukan bunuh diri karena kepentingan agama bahkan negara. Novel Dadaisme karya Dewi Sartika turut merangkum fenomena bunuh diri yang tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa saja, tetapi juga anak-anak yang usianya masih belasan tahun bahkan di bawah sepuluh tahun.

Dalam novel Dadaisme, tidak hanya tokoh Nedena yang melakukan bunuh diri, Riyanto seorang anak yang masih duduk di bangku sekolah dasar melakukan dua kali percobaan bunuh diri, Ken Pratama Putra juga melakukan bunuh diri setelah menghabisi nyawa pasangan sejenisnya. Ada pula beberapa tokoh yang melakukan pembunuhan terhadap tokoh lain, yakni Flo, seorang anak berusia empatbelas tahun yang tega membantai keluarganya, Jo juga tega membunuh Bim sahabatnya demi memuaskan hobinya, serta Jing yang berniat membunuh Aleda, ibu kandungnya sebelum akhirnya dibunuh oleh Ken. Para pelaku pembunuhan dan bunuh diri itu tentu memiliki alasan tersendiri untuk melakukan tidakan tersebut.

Beberapa tokoh dalam novel ini mengalami penyimpangan kejiwaan dalam kepribadian dan kehidupan mereka. Seperti kehidupan seorang homoseksual yang putus asa dalam menjalani hidupnya, hubungan percintaan dengan saudara kandung, anak-anak yang mengalami depresi dan cacat mental lalu bunuh diri atau membantai keluarganya, serta kehidupan orang-orang yang mencintai kematian.

Pada dasarnya Dadaisme menggambarkan orang-orang yang kelas ekonominya menengah ke atas. Tokoh-tokohnya adalah mereka yang telah “melek” teknologi dan menggunakan kamar hotel sebagai tempat selingkuh. Cerita dalam Dadaisme merupakan gambaran manusia masa kini dan memiliki keterkaitan antartokohnya. Aleda mengobati Nedena dan kemudian mau mengangkatnya menjadi anak. Aleda sendiri adalah istri Asril, mantan pacar Isabela yang kemudian berhubungan lagi setelah keduanya berkeluarga. Nedena adalah anak Yusna yang berarti keponakan Isabela sebab Yusna kakak Isabela. Mereka tidak pernah mengetahui hubungan semacam itu sebab mereka memang ada dalam “ruang gelap perselingkuhan”. Jika dihubungkan dengan Dadaisme sebagai sebuah gerakan seni rupa, skenario kebetulan ini tampak merupakan resepsi Dewi terhadap gerakan tersebut.  Dalam Wikipedia, Dada atau Dadaisme adalah sebuah gerakan kebudayaan yang berawal dari wilayah netral Zürich, Swis, selama Perang Dunia I dan memuncak dari tahun 1916 sampai tahun 1920. Gerakan ini terutama di bidang seni rupa, sastra/literatur (puisi, manifesto seni, teori seni), teater dan rancangan grafis, mengkonsentrasikan politik antiperang lewat karya yang sifatnya menolak standar seni yang ada dalam bentuk karya-karya antiseni atau antiart (http://wikipedia.com). Salah satu ciri aliran Dadaisme adalah menempatkan sesuatu yang sifatnya kebetulan sebagai bagian penting dalam proses berkarya. Teknik bercerita yang digunakan oleh Dewi Sartika dalam novel Dadaismenya pun demikian. Dewi menempatkan sifat kebetulan melalui relasi antartokohnya. 
Untuk mengetahui latar belakang tindakan tokoh-tokoh tersebut, diperlukan kajian psikologi, dalam kaitannya dengan ilmu kesusastraan. Menurut Endraswara dalam buku Metode Penelitian Psikologi Sastra, sastra tidak mampu melepaskan diri dari aspek psikis. Jiwa pula yang berkecamuk dalam sastra. Memasuki sastra akan terkait dengan psikologi karya itu. Inilah awal kehadiran psikologi sastra dalam penelitian sastra. (Endraswara,2008:86). Teori psikologi sastra merupakan pendekatan yang tepat untuk mengungkap kepribadian tokoh-tokoh dalam novel Dadaisme, khususnya penyimpangan kejiwaan yang dialami oleh tokoh Nedena. Beberapa permasalahan kejiwaan yang dialami Nedena sangat menarik jika dikaji dengan menggunakan teori tersebut. Mulai dari perubahan Nedena sebagai seorang anak yang normal, kemudian menutup diri dari orang-orang di sekitarnya, lalu menghilangkan kecemasannya dengan melakukan hal-hal yang tidak wajar, mengalami halusinasi hingga melakukan bunuh diri di usianya yang masih sepuluh tahun. Melalui  penelitian ini diharapkan aspek kepribadian dan penyimpangan kejiwaan yang dialami tokoh Nedena dalam novel Dadaisme dapat diungkapkan, ditinjau dari psikologi sastra.
B. Rumusan Masalah

Agar lebih terarah dalam menganalisis aspek kepribadian tokoh Nedena dalam novel Dadaisme karya Dewi Sartika, berdasar latar belakang di atas penulis merumusakan dua masalah yang akan dibahas sebagai berikut.
1. Bagaimana aspek kejiwaan dalam kepribadian tokoh Nedena yang terungkap dalam novel Dadaisme?
2. Permasalahan apa yang melatarbelakangi tidakan-tindakan yang dilakukan tokoh Nedena dalam novel Dadaisme?
C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas dapat penulis rumuskan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengungkap penyimpangan kejiwaan dalam kepribadian tokoh Nedena dalam novel Dadaisme
2. Mengungkap faktor-faktor yang melatarbelakangi perkembangan kepribadian tokoh Nedena dalam menghadapi situasi masalah tertentu 
D. Landasan Teori

Teori sastra, khususnya sejak awal abad ke-20, berkembang dengan pesat. Perkembangan itu sejajar dengan kompleksitas kehidupan manusia, yang kemudian memicu perkembangan genre sastra. Fungsi utama karya sastra adalah melukiskan, mencerminkan kehidupan manusia, sedangkan kehidupan manusia itu sendiri mengalami perkembangan. Dalam hubungan inilah diperlukan teori yang berbeda untuk memahami karya sastra tersebut sesuai genre sastranya (Ratna, 2004:75).


 Dimensi psikologis tokoh-tokoh dalam sebuah karya satra dapat dikaji dengan menggunakan pendekatan tekstual. Pendekatan tekstual merupakan suatu pendekatan yang berusaha mengkaji aspek-aspek psikologis sang tokoh dalam karya sastra, maka karya sastra yang dijadikan sasaran kajian di sini adalah karya sastra yang mengembangkan kejiwaan tokoh-tokohnya, yakni karya sastra yang berupa cerkan (Rizkiani,2004:18-19). Semua masalah kejiwaan menyangkut tokoh dalam cerkan dapat dipandang sebagai masalah psikologi. Demikian halnya dengan penelitian dalam skripsi ini yang berkutat pada tokoh, lepas dari hal ikhwal di balik latar belakang psikologi pengarang. Maka, pendekatan tekstual bertumpu dari teks untuk mencermati derap jiwa melalui aspek psikologi.


Ditinjau dari asal katanya, psikologi berasal dari kata psyche yang berarti jiwa dan logos yang berarti ilmu. Jadi secara harfiah, psikologi berarti ilmu jiwa atau ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala kejiwaan (Dirgagunarsa,1982:9). Menurut Ahmadi, jiwa adalah daya hidup rohaniah yang bersifat abstrak, yang menjadi penggerak dan pengatur bagi sekalian perbuatan-perbuatan pribadi (personal behaveior) dari hewan tingkat tinggi dan manusia. Perbuatan pribadi adalah perbuatan sebagai hasil proses belajar yang dimungkinkan oleh keadaan jasmani, rohaniah, sosial, dan lingkungan (Ahmadi,2003:1).


Secara sederhana psikologi sastra merupakan gabungan dari ilmu psikologi dan sastra. Menurut Endraswara dalam Metode Penelitian Psikologi Sastra, psikologi sastra adalah ilmu yang mempelajari sastra dari sisi psikologi. Gabungan kedua disiplin ilmu itu dilakukan karena tuntutan keadaan. Maka, lahirlah psikologi sastra untuk menjembatani kesenjangan interpretasi (Endraswara,2008:70-71). Sedangkan pengertian kepribadian menurut Ahmadi dalam buku Psikologi Sosial adalah organisasi dinamis dari sistem psikologi fisik dalam individu yang menentukan cara-cara unik (khas) dalam menyelesaikan dirinya dengan lingkungan. Freud berhasil mengembangkan teori kepribadian yang membagi struktur mind ke dalam tiga bagian yaitu : consciousness (alam sadar), preconsciousness (ambang sadar) dan unconsciousness (alam bawah sadar). Pada hakikatnya pribadi manusia tidak dapat berdiri sendiri sebagai satu kesatuan saja (individu saja), tetapi harus memperhatikan hubungan dengan lingkungannya sebab kepribadian itu baru menjadi kepribadian apabila sudah menyatu dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan (Ahmadi,1985:35). Berdasarkan pengertian di atas, psikologi kepribadian dapat dirumuskan sebagai psikologi yang khusus membahas kepribadian seseorang secara keseluruhan, sebagai paduan antara kehidupan jasmani dan rohani. 


Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori psikologi kepribadian Sigmud Freud. Freud membagi kepribadian manusia menjadi tiga unsur kejiwaan, yakni the id (Das Es), the ego (Das Ich), dan the superego (Das Uber Ich). Id (Das Es) adalah aspek kepribadian yang “gelap” dalam bawah sadar manusia yang berisi insting dan nafsu-nafsu tak kenal nilai dan agaknya berupa “energi buta”. Id adalah dorongan-dorongan primitif yang harus dipuaskan. Dengan demikian id merupakan kenyataan subjektif primer, dunia batin sebelum individu memiliki pengalaman tentang dunia luar. Ego (Das Ich) adalah kepribadian implementatif yang berupa kontak dengan dunia luar. Ego bertugas untuk mengontrol id. Sedangkan superego (Das Uber Ich) adalah sistem kepribadian yang berisi nilai-nilai aturan yang bersifat evaluatif (menyangkut baik buruk). Superego berisi kata hati yang merupakan wakil dari nilai-nilai tradisional, karena itu superego dapat dianggap sebagai aspek moral dari kepribadian manusia (Endraswara,2008:199).

Apabila terdapat keseimbangan yang wajar dan stabil dari ketiga unsur (id, ego, dan superego), maka akan diperoleh struktur kepribadian yang wajar. Namun, apabila terjadi ketidakseimbangan antara ketiga unsur tersebut, maka akan diperoleh kepribadian yang tidak wajar dan akan muncul neurosis yang menghendaki penyaluran (Suryabrata,1995:124-128). Ketidakwajaran kepribadian tersebut dapat disebabkan oleh suatu persoalan di masa kanak-kanak. Menurut Elizabeth B. Harlock dalam buku Psikologi Perkembangan terjemahan Istiwidayanto, persoalan dalam keluarga dapat membuat orang tua mengabaikan tekanan pada anak yang mengakibatkan pertumbuhan fisik dan mental  anak terhambat. Bahaya psikologis pada awal masa kanak-kanak lebih banyak daripada bahaya fisik dan lebih merusak penyesuaian pribadi serta penyesuaian sosial anak (Harlock/Istiwidayanto,1980:133).
Pola kepribadian manusia mulai terbentuk pada masa kanak-kanak. Perlakuan dari orang tua dan orang-orang di sekitar merupakan faktor terpenting dalam pembentukan pola kepribadian anak. Harlock menjelaskan, semua bidang perkembangan perilaku anak dikaitkan dengan potensi bahaya yang dapat membawa akibat buruk pada penyesuaian pribadi dan sosial. Bahaya psikologis pada masa kanak-kanak yang terpenting adalah isi pembicaraan yang bersifat sosial, ketidakmampuan mengadakan kompleks empati, gagal belajar menyesuaikan sosial karena kurangnya bimbingan, lebih menyukai teman khayalan atau hewan kesayangan, terlalu menekankan pada hiburan dan kurang penekanan pada bermain aktif, kionsep-konsep dengan bobot emosi yang kurang baik, disiplin yang tidak konsisten atau disiplin yang terlalu didasarkan pada hukum, gagal dalam mengambil peran seks sesuai dengan pola yang disetujui oleh kelompok sosial, kemerosotan dalam hubungan keluarga dan konsep diri yang kurang baik (Harlock/Istiwidayanto,1980:132-141). Berdasarkan penjelasan Hurlock di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan perlakuan dari keluarga berperan penting dalam keberhasilan anak dalam membentuk pola kepribadianya. Oleh sebab itu, kebahagiaan pada masa kanak-kanak tergantung pada kejadian yang menimpa anak di dalam rumah.
Perlakuan orang tua yang tidak menyenangkan atau suatu peristiwa tidak menyenangkan yang terjadi di dalam rumah dapat membuat anak menjadi trauma. Menurut Supratiknya, trauma adalah pengalaman yang menghancurkan rasa aman, rasa mampu, dan harga diri, sehingga menimbulkan luka psikologis yang sulit disembuhkan sepenuhnya (Supratiknya,1995:27). Trauma psikologis yang dialami pada masa kanak-kanak cenderung akan dibawa sampai ke masa dewasa, terlebih bila trauma tersebut tidak pernah disadari oleh lingkungan sosial anak. Akibatnya dalam pertumbuhannya, anak dapat mengalami kejadian yang mengingatkan kembali pada trauma yang pernah dialaminya itu, maka luka lama itu pun akan muncul kembali dan menimbulkan depresi. Menurut Wikipedia depresi biasanya terjadi saat stress yang dialami oleh seseorang tidak kunjung reda, dan biasanya seseorang mengalami depresi akibat suatu kejadian dramatis yang baru saja terjadi atau menimpanya, misalnya kematian seseorang yang sangat dicintai atau kehilangan pekerjaan yang sangat dibanggakan (http://wikipedia.com).
 
Depresi yang berkepanjangan membuat seseorang rentan mengalami neurosis. Neurosis sering disebut juga psikoneurosis, adalah istilah umum yang merujuk pada ketidakseimbangan mental yang menyebabkan stress, seperti sakit saraf dan mental yang membuatnya berada dalam kondisi sangat tertekan. Neurosis tidak mempengaruhi pemikiran rasional dan tidak diartikan dalam kondisi gila. Konsep neurosis berhubungan dengan bidang psikoanalisis, suatu aliran pemikiran dalam psikologi (http://wikipedia.com). Neurosis dapat diartikan sebagai suatu gangguan kejiwaan yang mempunyai akar psikologis dengan tujuan menghindari atau mengurangi rasa cemas. Sigmund Freud berpendapat bahwa sumber dari neurosis adalah konflik batin (Supratiknya,1995:36-37). Uraian lebih rinci tentang landasan teori akan penulis paparkan pada Bab II (Tujuan Pustaka).
E. Metode Penelitian
Ratna menuliskan bahwa metode adalah cara-cara atau strategi untuk memahami realitas, langkah-langkah sistematis untuk memcahkan rangkaian sebab akibat berikutnya (Ratna,2004:34). Dalam hubungannya dengan upaya ilmiah, metode menyangkut cara kerja untuk dapat memahami objek penelitian ilmu yang bersangkutan. Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, maka metode yang akan dipakai untuk mengungkap aspek kepribadian tokoh Nedena dalam novel Dadaisme adalah metode psikologi sastra dan menyertakan analisis struktural sebagai pijakannya. Pertama dipilih salah satu unsur dalam novel Dadaisme yakni aspek kepribadian tokoh Nedena. Selanjutnya aspek-aspek kepribadian tokoh Nedena dalam novel tersebut dideskripsikan dengan pendekatan psikologi sastra. 
Metode struktural adalah metode penelitian sastra yang bertindak pada prinsip strukturalisme bahwa karya sastra dipandang sebagai peristiwa kesenian (seni bahasa) yang terdiri dari sebuah struktur (Wellek,1983:159). Penggunaan metode ini dimaksudkan sebagai langkah awal sebelum sampai pada pembahasan yang lebih mendalam. Adapun analisis psikologi digunakan untuk menganalisis kepribadian karakter serta tingkah laku tokoh dalam novel Dadaisme tersebut. Dasar dari pendekatan psikologi sastra adalah pendekatan penelaahan karya sastra yang menekankan pada segi-segi psikologi yang terdapat dalam karya sastra (Semi,1988:46). Pendekatan psikologis ini penulis tekankan pada tokoh Nedena, dan teori psikologi yang penulis gunakan adalah teori psikologi kepribadian Sigmund Freud.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Sebelumnya
Mempelajari psikologi adalah usaha untuk mengenal manusia. Mengenal berarti dapat memahami, sehingga dapat menguraikan serta menggambarkan tingkah laku dan kepribadian manusia beserta aspek-aspeknya. Dengan mempelajari psikologi, berarti kita berusaha untuk mengetahui aspek-aspek kepribadian dari manusia tersebut. Bagaimana sastrawan memberi warna kehidupan batin tokoh, akan mempengaruhi aspek mutu karya sastra. 
Menurut Endraswara, tokoh yang dipandang mencetuskan ide psikologi sastra adalah Freud. Namun, jika dicermati sebenarnya Lacan, Bloom, Cixous, Hartman, dan Mitchell telah menjembatani gagasan psikoanalisis yang banyak ditawarkan Freud. Hanya saja para tokoh tersebut memiliki tekanan yang berbeda-beda dalam meneliti psikologi sastra. Dari sekian banyak ahli itu, Freud memang menduduki peranan utama, sedangkan ahli lain bercabang-cabang konsepsinya (Endraswara,2008:47). Meskipun Freud bukanlah seorang ilmuan yang berlatar belakang sastrawan atau budayawan, namun belakangan psikologi sastra telah menjadi kebutuhan akademis sastra. Seperti beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa mahasiswa Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra Universitas Diponegoro Semarang dalam bentuk skripsi di antaranya adalah Novianti dalam “Analisis Psikologi Tokoh Eko Prasetyo dalam Novel Jangan Ucapkan Cinta Karya Mira W” (2003) dan Andi Nurwahyudi dalam “Aspek Psikologis Tokoh Utama dalam Novel Antara Dua Hati Karya Maria A. Sarjono”(2005). Di dalam skripsinya Novianti mengungkap kepribadian dan konflik psikologis yang dialami oleh tokoh Eko dalam novel Jangan Ucapkan Cinta karya Mira W melalui teori psikologi Gestalt. Psikologi Gestalt mengembangkan ilusi dan peragaan untuk menunjukkan bahwa persepsi manusia bersifat subjektif. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Novianti berdasarkan teori psikologi Gestalt, ditemukan sifat menonjol yang dimiliki tokoh Eko dalam novel Jangan Ucapkan Cinta, diantaranya adalah rasa iri, dengki dan pendendam. Sedangkan Andi Nurwahyudi dalam skripsi “Aspek Psikologis Tokoh Utama dalam Novel Antara Dua Hati Karya Maria A. Sarjono” mengungkap aspek kepribadian dan moral tokoh Anggraini dalam novel Antara Dua Hati Karya Maria A. Sarjono dengan menggunakan teori psikologi kepribadian Freud. Berdasarkan struktur kepribadian tokoh Anggraini, Andi Nurwahyudi menyimpulkan bahwa tokoh Anggraini memiliki superego yang mampu menggantikan tujuan-tujuan realistis dengan tujuan moralitas.
 Sepengetahuan penulis, di lingkungan Fakultas Sastra Universitas Diponegoro belum ada yang meneliti novel Dadaisme karya Dewi Sartika dalam bentuk skripsi. Novel Dadaisme karya Dewi Sartika
merupakan novel yang terbit pada tahun 2004 sebagai pemenang pertama  sayembara penulisan Novel DKJ 2003. Novel psikologi ini mengupas tentang cakrawala kehidupan yang tidak normal. Anak-anak cacat mental, idiot, phobia, dan anak-anak haram hasil hubungan perselingkuhan sampai ke bentuk percintaan yang tidak normal (gay), semakin menunjukan kualitas kehidupan di dunia yang kian kompleks. Penyakit kejiwaan diderita oleh beberapa tokoh yang saling berkaitan dari bab awal sampai akhir dengan penggalan-penggalan alur yang saling berkaitan. 

Saidi berpendapat bahwa teknik bertutur dalam novel Dadaisme karya Dewi Sartika seperti jaring laba-laba atau zig-zag yang kebetulanan, laiknya dalam sebuah sinetron ataupun film (http://mediaindo.co.id). Saat menonton sinetron,  acapkali perhatian penonton dipaksa pindah dari adegan satu ke adegan lain yang topik, waktu, jarak, dan lain-lainnya tidak jarang berbeda sama sekali. Penonton harus mengikuti dengan setia ke mana kamera bergerak. Bahkan pada satu adegan pun kamera masih bisa mempermainkan mata dengan long shot, close-up, dan lain-lain. Hanya karena sinetron atau film pada umumnya memasukkan peristiwa ke kepala penonton lewat mata dan telinga, maka ia tidak begitu membebani konsentrasi penonton. Demikian halnya dengan Dadaisme. Pembaca terus dipaksa mengikuti alur yang rumit pada setiap bagian dalam ruang yang sempit. Pembaca harus setia dan sabar mengikuti ke mana cerita: dari Nedena ke Yossy, dari kampung ke kota (tidak disebut), lalu ke Padang, ke Jo dan Bim, ke Aleda, ke Magnos, demikian seterusnya sampai berakhir di ruang tempat Nedena gantung diri. Sorot balik juga tidak jarang demikian cepat. 
Menurut pengarang dalam kata pengantar novel Dadaisme, judul Dadaisme dipilih untuk mengenang adanya gerakan Dadaisme sebagai sebuah gerakan seni yang sempat dilupakan oleh para pakar seni (Sartika, 2006:1). Dada atau Dadaisme adalah sebuah gerakan kebudayaan yang berawal dari wilayah netral Zürich, Swis, selama Perang Dunia I dan memuncak dari tahun 1916 sampai tahun 1920. Gerakan ini terutama berkembang di bidang seni rupa, sastra/literatur (puisi, manifesto seni, teori seni), teater dan rancangan grafis, mengkonsentrasikan politik antiperang lewat karya yang sifatnya menolak standar seni yang ada dalam bentuk karya-karya antiseni atau antiart. Tokoh-tokohnya adalah Tristan Tzara dari Rumania, dua penyair Jerman, Richard Hülsenbeck dan Hugo Ball, serta pematung dan penyair kelahiran Strasbourg, Hans. Pada intinya mereka tidak terlalu mementingkan logika dalam berkesenian (http://wikipedia.com).
Gerakan seni Dadaisme awalnya bertujuan untuk melecehkan kaum borjuis, di samping rasa putus asa atas keadaan Perang Dunia I yang mencekam. Adapun jenis seni sastranya, misalnya, pemakaian ungkapannya keras dan tak beraturan, tanpa mengindahkan isi, termasuk pada jenis puisi keras. Skenario kebetulan dalam novel Dadaisme tampaknya merupakan resepsi pengarang terhadap gerakan tersebut.
B. Landasan Teori

1. Teori Struktur Cerpen
Karya sastra merupakan sistem yang kompleks. Artinya karya sastra terdiri atas beberapa unsur yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Oleh karena itu, untuk memahami karya sastra diperlukan analisis secara struktural. Menurut Teeuw, dalam bukunya Sastra dan Ilmu Sastra, analisis struktural merupakan satu langkah, satu sarana atau alat dalam proses pemberian makna dan dalam usaha ilmiah untuk memahami proses itu dengan sesempurna mungkin. Langkah itu tidak boleh dimutlakkan tetapi tidak boleh ditiadakan atau dilampaui (Teeuw,2003:127). Unsur-unsur struktural yang terpenting dalam memahami sebuah karya sastra di antaranya adalah tokoh, alur, dan latar.
a. Teori tentang Tokoh
Novel menyajikan pemikiran melaluli wujud penggambarannya. Pengalaman kongkret manusia dalam bentuk cerita yang cukup panjang dan akan terdapat pula pelaku yang bertugas pokok membawa tema cerita ke sasaran tertentu. Tanpa ada pelaku yang melakukan perbuatan tidak mungkin terbentuk sebuah cerita. Pelaku dalam sebuah novel biasanya disebut dengan tokoh, individu yang menggambarkan suatu kepribadian, menghidupkan dan dapat dimanfaatkan sebagai cara untuk mencirikan tokoh (Wellek,1982:289)

Sudjiman menambahkan, berdasarkan fungsinya dalam cerita, tokoh dapat dibedakan menjadi dua, yakni tokoh sentral dan tokoh bawahan. Tokoh sentral atau tokoh utama adalah tokoh yang memiliki peran penting dalam cerita. Sedang tokoh bawahan adalah tokoh yang tidak sentral kedudukannya dalam cerita, tetapi kehadirannya sangat diperlukan untuk menunjang dan mendukung tokoh utama (Sudjiman,1988:17-19). Sementara Aminuddin membedakan tokoh menjadi tokoh protagonis dan tokoh antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang memiliki watak baik sehingga disenangi oleh pembaca, sedangkan tokoh antagonis adalah tokoh yang tidak disenangi oleh pembaca karena memiliki watak yang tidak baik (Aminuddin,1987:80).

Foster membedakan dua tipe tokoh, yakni tokoh datar (flat character) dan tokoh bulat (round character). Disebut tokoh datar jika tokoh tersebut hanya menunjukkan satu segi, misalnya baik atau buruk, sehingga penokohannya cenderung “hitam-putih”. Disebut tokoh bulat jika tokoh tersebut menunjukkan berbagai segi, baik yang menyangkut keburukan maupun kebaikan sehingga memungkinkan untuk berubah sepanjang cerita (melalui Prihatmi,1998:80). Sedangkan Saad mengungkapkan ada tiga cara menentukan tokoh utama sebagai berikut.
1. tokoh mana yang paling banyak berhubungan dengan masalah (tema)

2. tokoh mana yang palingbanyak berhubungan dengan tokoh-tokoh lain

3. tokoh mana yang paling banyak menentukan waktu penceritaan

(melalui Esten,1984:93)


Tokoh yang ditampilkan dalam cerita, diberi watak tersendiri oleh pengarang. Perbedaan watak inilah yang menimbulkan pertentangan-pertentangan atau konflik dalam diri tokoh-tokoh itu. Pertentangan tersebut dapat berupa pertentangan antara tokoh dengan tokoh, tokoh dengan lingkungan, atau pertentangan yang terjadi pada diri tokoh itu sendiri. Cara menampilkan tokoh inilah yang disebut sebagai penokohan. 
b. Teori tentang Alur
Cerita yang dirangkai menjadi sebuah karya sastra tentu memiliki jalinan-jalinan peristiwa. Jalinan peristiwa-peristiwa tersebut tentunya oleh pengarang disajikan dalam urutan tertentu. Peristiwa-peristiwa tersebut memiliki hubungan sebab-akibat hingga terbentuklah sebuah cerita yang berisi hal-hal yang mungkin terjadi dalam kehidupan. Rentetan peristiwa itulah yang biasa disebut sebagai alur. Menurut Semi dalam buku Anatomi Sastra, alur dalam sebuah karya sastra memiliki kedudukan yang sangat penting karena alur mengatur bagaimana tindakan-tindakan harus berkaitan satu sama lain. Alur mengatur keterkaitan satu peristiwa dengan peristiwa yang lain, dan membentuk hubungan sebab akibat. Berdasarkan alur, tokoh-tokoh juga dapat digambarkan dan berperan dalam peristiwa yang semuanya terkait dalam satu kesatuan (Semi,1988:43-44).

Menurut Sudjiman, alur adalah peristiwa yang diurutkan untuk membangun tulang punggung cerita atau peristiwa yang disajikan dalam urutan tertentu (Sudjiman:1988:29). Alur adalah sambung-sinambungnya peristiwa berdasarkan hukum sebab-akibat. Alur tidak hanya mengemukakan apa yang terjadi. Dengan sambung-sinambungnya peristiwa ini terjadilah sebuah cerita. Sebuah cerita bermula dan berakhir. Antara awal dan akhir inilah terlaksana suatu alur itu. Dalam buku Dari Muchtar Lubis Hingga Mangun Wijaya, Prihatmi mengungkapkan sebagai barikut.
…Teknik menampilkan alur disebut pengaluran. Dari kualitas ada alur erat dan alur longgar. Alur erat tidak memungkinkan pencabangan cerita. Dari segi kuantitas ada alur tunggal dan alur ganda. Alur tunggal bila hanya terdapat satu alur, sedangkan alur ganda ialah bila terdapat lebih dari satu alur. Dari segi urutan waktunya ada alur lurus dan balik. Dalam alur lurus peristiwa-peristiwa dilukiskan berubah dari awal sampai akhir, sedangkan dalam alur balik peristiwa-peristiwa dilukiskan tidak berurutan. Alur balik dapat menggunakan gerakan balik (backtracking) dan sorot balik (flash back), atau campuran keduanya.


Gerak balik ialah pelukisan peristiwa-peristiwa secara mundur, untuk menyelidiki kembali perjalanan seseorang. Karena yang diselidiki perjalanan seseorang, maka peristiwa-peristiwa cukup panjang sehingga benar-benar merupakan langkah yang seolah-olah bergerak kembali ke belakang. Karena cukup panjang, gerak balik memotong kelangsungan jalan cerita (Prihatmi,1990:10-11).

c. Teori tentang Latar
Setiap peristiwa kehidupan pada dasarnya selalu berlangsung di tempat-tempat tertentu yang berhubungan dengan daerah, misalnya kota atau desa, pantai atau pegunungan, sampai ke tempat-tempat yang lebih khusus seperti pasar, terminal, sekolah atau rumah. Dalam novel, tempat-tempat tersebut disebut latar. Sebuah novel tanpa menyajikan latar yang baik dapat menimbulkan cerita yang kurang menarik sebab latar dapat menambah nilai-nilai estetis dalam sebuah karya sastra berdampingan dengan struktur-struktur pembentuk karya sastra yang lain.


Latar dalam sebuah novel tidak hanya mencakup tempat atau lokasi terjadinya peristiwa, tetapi menyangkut juga waktu kejadian, sistem maupun norma-norma yang berlaku pada suatu masyarakat tertentu. Menurut Abrams, latar atau setting adalah tempat secara umum dan waktu (masa) terjadinya peristiwa dalam sebuah cerita fiksi. Latar yang ditampilkan pengarang dalam suatu cerita biasanya selain untuk menghidupkan cerita itu sendiri juga mempunyai fungsi lain yakni untuk mendukung perwatakan dan alur cerita serta unsur-unsur lainnya. Latar sebagai salah satu unsur yang terpenting dari struktur novel memperhatikan suatu hubungan yang saling berkaitan dengan unsur struktur lainnya (melalui Esten,1984:92-93).


Hudson membedakan latar dalam cerita rekaan menjadi latar sosial dan latar fisik. Latar sosial mencakup penggambaran adat kebiasaan, cara hidup, bahasa dan lain-lain yang melatari peristiwa. Adapun yang dimaksud dengan latar fisik adalah tempat dalam wujud fisiknya, yaitu berupa bangunan, daerah dan sebagainya (melalui Sudjiman,1988:44). Menurut Sayuti, paling tidak ada empat unsur yang membentuk latar fisik, yaitu (1) lokasi geografis yang sesungguhnya, termasuk di dalam lokasi pemetaan, pemandangan tertentu, dan detail-detail interior sebuah kamar atau ruangan, (2) pekerjaan dan cara hidup tokoh sehari-hari, (3) waktu terjadinya action peristiwa (tindakan) termasuk di dalamnya peristiwa historis, musim, tanah, dan sebagainya, dan (4) lingkungan, moral, intelektual, sosial, dan emosional tokoh-tokohnya (melalui Anwar, 2001:115). Menurut Anwar, latar tidak hanya sebagai background, tetapi juga dimaksudkan untuk mendukung unsur cerita lainnya. Latar juga dimaksudkan untuk membangun atau menciptakan suasana tertentu yang dapat menggerakkan perasaan dan emosi pembaca serta menciptakan suasana batin pembaca (Anwar,2001:115-116).

2. Teori Psikologi Sastra
Teori-teori psikologi yang digunakan dalam penelitian ini penulis dapatkan dari hasil rangkuman beberapa referensi secara mandiri, bukan berdasarkan materi dari perkuliahan di Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra Universitas Diponegoro Semarang. Psikologi dalam hal ini merupakan ilmu bantu yang relevan untuk mengungkap kepribadian tokoh-tokoh dalam cerita rekaan karena dapat dipakai sebagai alat penelaah jiwa seseorang secara luas dan mendalam, baik dari segi sifat maupun sikap manusia. Keterkaitan antara tokoh dan cara penampilan tokoh melalui penokohan dapat dicermati melalui ilmu bantu psikologi, khususnya yang berkaitan dengan karya sastra. 
Psikologi jika ditelisik berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata psyche yang artinya jiwa dan logos yang artinya ilmu, sehingga psychology artinya adalah ilmu jiwa. Freud berpendapat bahwa psyche sebagai gunung es di tengah lautan yang ada di atas permukaan air laut menggambarkan kesadaran manusia, sedangkan di bawah permukaan air laut yang merupakan bagian terbesar menggambarkan ketidaksadaran (melalui Suryabrata,2003:121-122). Menurut Ahmadi, jiwa adalah daya hidup rohaniah yang bersifat abstrak, dan menjadi penggerak serta pengatur bagi sekalian perbuatan-perbuatan pribadi (personal behavior) dari hewan tingkat tinggi dan manusia. Perbuatan pribadi adalah perbuatan sebagai hasil proses belajar yang dimungkinkan oleh keadaan jasmani, rohaniah, sosial, dan lingkungan (Ahmadi,2003:1). Dari pengertian tersebut, psikologi dapat diartikan sebagai pengetahuan tentang tingkah laku manusia, terutama berhubungan dengan pola-pola perkembangan manusia, konsepsi, hingga kematangannya, bahkan sampai meninggal dunia.
a. Psikologi Sastra
Kehadiran psikologi sastra oleh para ilmuwan diyakini bukan merupakan buah pemikiran seorang ahli sastra. Psikologi sastra justru muncul dari ketertarikan Freud, yang dikenal sebagai seorang dokter, terhadap psikologi tokoh-tokoh dalam sebuah karya sastra. Freud menganalogikan tokoh-tokoh karya sastra, seperti hubungan dokter dan pasien. Menurut Suwardi dalam buku Metode Penelitian Psikologi Sastra, sastra adalah ungkapan jiwa dan wakil jiwa lewat bahasa sehingga dapat diartikan bahwa sastra tidak mampu melepaskan diri dari aspek psikis. Jiwa pula yang berkecamuk dalam sastra. Pendek kata, memasuki sastra akan terkait dengan psikologi karya itu. Inilah awal kehadiran psikologi sastra dalam penelitian sastra (Suwardi,2008:86).
Menurut Suwardi, psikologi dan karya sastra memiliki hubungan fungsional, yakni sama-sama berguna untuk sarana mempelajari keadaan kejiwaan orang lain. Hanya perbedaannya, gejala kejiwaan yang ada dalam karya sastra adalah gejala-gejala kejiwaan dari manusia-manusia imajiner, sedangkan dalam psikologi adalah manusia-manusia riil. Namun, keduanya saling melengkapi dan saling mengisi untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap kejiwaan manusia, karena terdapat kemungkinan apa yang tertangkap oleh pengarang tidak mampu diamati oleh psikolog atau sebaliknya (Suwardi,2008:88). Titik temu keduanya dapat digabung menjadi psikologi sastra.
Pendekatan psikologi sastra bertolak dari asumsi bahwa karya sastra selalu membahas peristiwa kehidupan manusia. Manusia selalu memperlihatkan perilaku beragam. Dapat disimpulkan bahwa penelitian psikologi sastra adalah suatu disiplin ilmu yang memandang karya sastra sebagai suatu karya yang memuat peristiwa-peristiwa kehidupan maniusia yang diperankan oleh tokoh-tokoh imajiner.
b. Psikoanalisis
Psikoanalisis sebagai suatu pendekatan dapat pula digunakan dalam kaitannya dengan sebuah karya sastra. Utamanya dalam usaha memasuki karakter tokoh-tokoh yang terdapat di dalam suatu karya sastra, psikoanalisis menyentuh unsur dasar dari alam pikir manusia. Pendekatan ini berusaha memahami karya sastra sebagai sebuah kreasi yang tidak dapat dilepaskan dari aspek psikologis. Teori psikoanalisis menjadi teori yang paling komprehensif di antara teori kepribadian lainnya.
Menurut Sujanto, kata kepribadian berasal dari kata personality (Inggris) yang berasal dari kata persona (Latin). Persona berarti kedok atau topeng sebagai tutup muka yang sering dipakai oleh pemain-pemain panggung dengan maksud untuk menggambarkan perilaku, watak atau pribadi seseorang. Hal itu dilakukan karena terdapat ciri-ciri yang khas dan hanya dimiliki oleh seseorang tersebut, baik dalam arti kepribadian baik ataupun kurang baik (Sujanto,2008:10). Menurut Jung, sepanjang hidupnya manusia selalu memakai topeng untuk menutupi kehidupan batiniahnya. Manusia hampir tidak pernah berlaku wajar sesuai dengan hakikat dirinya sendiri. Untuk yang terakhir ini manusia harus berlatih dengan tekun dan bersungguh-sungguh dalam waktu yang lama sekali. Sebab selama dia hanya berlaku dengan kedok itu, dia tidak akan menjumpai kepuasan dalam hidupnya (melalui Sujanto, 2008:11).

Sigmund Freud adalah tokoh pertama yang menyelidiki kehidupan jiwa manusia berdasarkan pada hakikat ketidaksadaran. Menurutnya letak ketidak sadaran manusia jauh lebih dalam daripada kesadarannya. Pemikiran Freud dalam teori psikologi kepribadiannya mencoba memotret manusia baik dari fisik maupun psikisnya. Freud membagi kepribadian manusia menjadi tiga unsur kejiwaan.
· Id (Das Es)
Id atau Das Es adalah aspek kepribadian yang “gelap” dalam bawah sadar manusia yang berisi insting dan nafsu-nafsu tak kenal nilai dan agaknya merupakan “energi buta”.  Id atau Das Es merupakan wadah dari jiwa manusia yang berisi dorongan primitif. Dorongan primitif adalah dorongan yang ada pada diri manusia yang menghendaki untuk segera dipenuhi atau dilaksanakan keinginan atau kebutuhannya. Apabila dorongan tersebut terpenuhi dengan segera maka akan menimbulkan rasa senang, puas serta gembira. Sebaliknya apabila tidak dipenuhi atau dilaksanakan dengan segera maka akan terjadi hal yang sebaliknya.

Pedoman dalam berfungsinya Das Es adalah menghindari diri dari “ketidakenakan” dan “mengejar keenakan”. Pedoman ini disebut oleh Freud sebagai prinsip kenikmatan atau prinsip keenakan. Menurut Freud, untuk menghilangkan ketidakenakan dan mencapai kenikmatan itu Das Es mempunyai dua cara (alat proses) sebagai berikut.
(a)
refleksi dan reaksi-reaksi otomatis, misalnya bersin, berkedip, dan sebagainya;

(b)
proses primer, misalnya orang lapar membayangkan makanan.

Akan tetapi jelas bahwa cara “ada” yang demikian itu tidak memenuhi kebutuhan; orang yang lapar tidak akan menjadi kenyang dengan membayangkan makanan. Karena itu perlu (merupakan keharusan kodrati) adanya sistem lain yang menghubungkan pribadi dengan dunia objek (melalui Sujanto,2008:60). 

· Ego (Das Ich)
Ego atau Das Ich adalah kepribadian implementatif, yaitu berupa kontak dengan dunia luar. Ego timbul karena kebutuhan-kebutuhan organisme yang memerlukan transaksi-transaksi yang sesuai dengan dunia kenyataan objektif. Orang yang lapar harus mencari, menemukan, dan memakan makanan untuk menghilangkan rasa lapar. Hal itu berarti orang harus belajar membedakan antara makanan dan persepsi aktual terhadap makanan seperti yang ada di dunia aktual terhadap makanan seperti yang ada di dunia luar. Setelah melakukan pembedaan makanan perlu mengubah gambaran ke dalam persepsi yang terlaksana dengan menghadirkan makanan di lingkungan. Dengan kata lain, orang mencocokkan gambaran ingatan tentang makanan dengan penglihatan atau penciuman terhadap makanan yang dialaminya dengan pancaindera.

Das Ich berpegang pada “prinsip kenyataan” atau “prinsip realita” dan beraksi dengan proses sekunder. Tujuan prinsip itu ialah mencari objek yang tepat (serasi), untuk mereduksikan tegangan yang timbul dalam organisme. Proses sekunder itu adalah proses berfikir realistis. Dengan mempergunakan proses sekunder, Das Ich merumuskan suatu rencana untuk pemuasan kebutuhan dan mengujinya (biasanya dengan suatu tindakan) untuk mengetahui rencana itu berhasil atau tidak. Misalnya orang lapar merencanakan dengan sesuatu tindakan untuk mengetahui apakah rencana tersebut berhasil (cocok dengan realita) atau tidak. Menurut Sujanto perbuatan ini disebut reality testing. 
Sujanto menambahkan, Das Ich dapat pula dipandang sebagai aspek eksekutif dari kepribadian. Karena Das Ich mengontrol jalan-jalan yang ditempuh, memilih kebutuhan-kebutuhan yang dapat dipenuhi, cara-cara memenuhinya, serta memilih objek-objek yang dapat memenuhi kebutuhan demi kepentingan organisme. Sering kali Das Ich harus mempersatukan pertentangan-pertentangan antara Das Es dan Das Uber Ich serta dunia luar. Das Ich adalah derivate dari Das Es, dan timbul untuk kepentingan Das Es, bukan untuk merintanginya (Sujanto,2008:61).
· Superego (Das Uber Ich)
Superego adalah sistem kepribadian yang berisi nilai-nilai aturan yang bersifat evaluatif (menyangkut baik dan buruk). Superego merupakan penyeimbang dari id. Semua keinginan-keinginan id sebelum menjadi kenyataan, dipertimbangkan oleh superego. Apakah keinginan id itu bertentangan atau tidak dengan nilai-nilai moral yang ada dalam masyarakat. Jadi superego berisi nilai-nilai moral yang ditanamkan pad diri seseorang.
Das Uber Ich diinternalisasikan dalam perkembangan anak sebagai respon terhadap hadiah dan hukuman yang diberikan oleh orang tua (dan pendidik-pendidik yang lain). Hal tersebut dimaksudkan untuk mengatur tingkah laku anak sesuai dengan kehendak orang tua.  Menurut Sujanto, fungsi pokok Das Uber Ich adalah sebagai berikut.
(a) merintangi implus-implus Das Es, terutama implus-implus seksual dan agresif yang pernyataannya sangat ditentang oleh masyarakat;
(b) mendorong Das Ich untuk lebih mengejar realistis dan kesempurnaan (Sujanto,2008:62).
Secara sederhana tiga unsur kejiwaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Das Es (the id), yaitu aspek biologis;
2. Das Ich (the ego), yaitu aspek psikologis;
3. Das Uber Ich (the superego), yaitu aspek sosiologis (Sujanto,2008:59).

Apabila terdapat keseimbangan yang wajar dan stabil dari ketiga unsur (id, ego, dan superego), maka akan diperoleh struktur kepribadian yang wajar dan biasa. Namun, apabila terjadi ketidakseimbangan antara ketiga unsur tersebut, maka akan diperoleh kepribadian yang tidak wajar dan akan muncul neurosis yang menghendaki adanya penyaluran (Suryabrata,1995:124-128).
c. Abnormalitas
Abnormalitas merupakan suatu perilaku kepribadian yang tidak wajar berkaitan dengan psikis manusia. Menurut Supratiknya, istilah abnormal memiliki arti yang bermacam-macam. Kadang-kadang dipakai untuk menunjukkan aspek batiniah kepribadian, aspek perilaku yang dapat langsung diamati, atau keduanya. Kadang-kadang yang dimaksud hanyalah perilaku spesifik tertentu seperti fobia atau kategori perilaku yang lebih kompleks seperti skizofrenia. (Supratiknya,1995:15). Beberapa bentuk perilaku abnormalitas yang dapat terjadi pada pola kepribadian anak-anak diantaranya adalah sebagai berikut.
· Trauma

Perlakuan orang tua yang tidak menyenangkan atau suatu peristiwa tidak menyenangkan yang terjadi di dalam rumah dapat membuat anak menjadi trauma. Menurut Supratiknya, trauma adalah pengalaman yang menghancurkan rasa aman, rasa mampu, dan harga diri, sehingga menimbulkan luka psikologis yang sulit disembuhkan sepenuhnya (Supratiknya,1995:27). Trauma psikologis yang dialami pada masa kanak-kanak cenderung akan dibawa sampai ke masa dewasa, terlebih bila trauma tersebut tidak pernah disadari oleh lingkungan sosial anak. Akibatnya dalam pertumbuhannya, anak dapat mengalami kejadian yang mengingatkan kembali pada trauma yang pernah dialaminya itu, maka luka lama itu pun akan muncul kembali dan menimbulkan depresi. 
· Depresi 

Menurut Wikipedia depresi biasanya terjadi saat stress yang dialami oleh seseorang tidak kunjung reda, dan biasanya seseorang mengalami depresi akibat suatu kejadian dramatis yang baru saja terjadi atau menimpanya, misalnya kematian seseorang yang sangat dicintai atau kehilangan pekerjaan yang sangat dibanggakan (http://wikipedia.com). Depresi bukan sekedar suatu keadaan sedih, beberapa gejala gangguan depresi adalah perasaan sedih, rasa lelah yang berlebihan setelah aktivitas rutin yang biasa, hilang minat dan semangat, malas beraktivitas, dan gangguan pola tidur. Depresi yang berkepanjangan membuat seseorang rentan mengalami neurosis. Depresi juga merupakan salah satu penyebab utama kejadian bunuh diri. 
· Neurosis
Neurosis sering disebut juga psikoneurosis, adalah istilah umum yang merujuk pada ketidakseimbangan mental yang menyebabkan stress, tapi tidak seperti psikosis atau kelainan kepribadian, neurosis tidak mempengaruhi pemikiran rasional. Konsep neurosis berhubungan dengan bidang psikoanalisis, suatu aliran pemikiran dalam psikologi (http://wikipedia.com). Neurosis dapat diartikan sebagai suatu gangguan kejiwaan yang mempunyai akar psikologis dengan tujuan menghindari atau mengurangi rasa cemas. Sigmund Freud berpendapat bahwa sumber dari neurosis adalah konflik batin (Supratiknya,1995:36-37). Timbulnya neurosis pada kejiwaan manusia disebabkan oleh kesalahan penyesuaian secara emosional karena tidak dapat diselesaikannya konflik tak sadar. Penderita neurosis mengalami kecemasan karena adanya konflik yang tidak dapat diatasi secara benar dan akan muncul sesuai dengan tipe kepribadian seseorang atau situasi pada masa kanak-kanak yang masih belum teratasi secara emosional.

· Skizofrenia

Gangguan skizofrenia adalah gangguan psikotik berat yang ditandai distorsi berat atas realitas, menarik diri dari interaksi sosial, disorganisasi dan fragmentasi persepsi, pikiran dan emosi. Gangguan ini sering disebut sebagai gangguan mental dini, sebab gangguan ini biasanya dialami oleh anak-anak hingga remaja. Perilaku abnormal ini dipakai untuk membedakan dengan gangguan mental pada usia tua (Supratiknya,1995:71). Di dalam Wikipedia di jelaskan schizofhrenia merupakan penyakit otak yang sanggup merusak dan menghancurkan emosi. Selain karena faktor genetik, penyakit ini juga bisa muncul akibat tekanan tinggi di sekelilingnya. Ada dua gejala yang menyertai schizofrenia yakni gejala negatif dan gejala positif. Gejala negatif berupa tindakan yang tidak membawa dampak merugikan bagi lingkungannya, seperti mengurung diri di kamar, melamun, menarik diri dari pergaulan, dan sebagainya. Sementara gejala positif adalah tindakan yang mulai membawa dampak bagi lingkungannya, seperti mengamuk dan berteriak-teriak (http://wikipedia.com).

· Halusinasi

Halusinasi merupakan salah satu gejala yang sering ditemukan pada penderita dengan gangguan jiwa, Halusinasi sering diidentikkan dengan Schizofrenia. Dari seluruh penderita schizofrenia 70% di antaranya mengalami halusinasi (http://schizophrenia.com). Menurut Wikipedia, halusinasi adalah terjadinya persepsi dalam kondisi sadar tanpa adanya rangsang nyata terhadap indera. Kualitas dari persepsi itu dirasakan oleh penderita sangat jelas dan berasal dari luar ruang nyatanya. Contoh dari fenomena ini adalah di mana seseorang mengalami gangguan penglihatan, di mana dia merasa melihat suatu objek, namun indera penglihatan orang lain tidak dapat menangkap objek yang sama (http://wikipedia.com).
Banyak sebab mengapa manusia dapat mengalami abnormalitas atau kepribadian yang tidak wajar. Salah satunya dapat disebabkan oleh suatu persoalan di masa kanak-kanak. Menurut Elizabeth B. Hurlock, persoalan dalam keluarga dapat membuat orang tua mengabaikan tekanan pada anak yang mengakibatkan pertumbuhan fisik dan mental anak terhambat. Bahaya psikologis pada awal masa kanak-kanak lebih banyak daripada bahaya fisik dan lebih merusak penyesuaian pribadi serta penyesuaian sosial anak (Hurlock,1980:133). Hal itu disebabkan karena pola kepribadian manusia mulai terbentuk pada masa kanak-kanak sehingga perlakuan dari orang tua dan orang-orang di sekitar merupakan faktor terpenting dalam pembentukan pola kepribadian anak. Oleh karena itu prinsip realita harus ditanamkan sejak masa kanak-kanak agar pola kepribadian anak tidak berkembang berdasarkan insting-insting bawah sadarnya saja.
BAB III

ANALISIS STRUKTURAL 

NOVEL DADAISME
Sebuah novel adalah sebuah totalitas yang utuh, terdiri atas unsur-unsur yang membangun suatu konstruksi. Unsur-unsur yang membangun novel dari dalam dirinya digolongkan ke dalam unsur-unsur instrinsik. Sedangkan unsur-unsur yang berada di luar konstruksi yang ada, namun turut membangun terciptanya sebuah novel, digolongkan sebagai unsur ekstrinsik. Keduanya merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisahkan (Saad, 1966:116). Sebelum mengkaji novel Dadaisme dari sudut psikologi, penulis terlebih dahulu menguraikan novel tersebut dari strukturnya, terutama berdasarkan tokoh, alur, dan latar. 

A. Tokoh dalam Novel Dadaisme
Tokoh merupakan unsur terpenting dalam sebuah novel, karena dialah yang berperan sebagai pelaku cerita. Melalui pelaku inilah pembaca mengikuti jalannya seluruh cerita dan pembaca juga merasa ikut mengalami apa yang dialami pelakunya atau tokohnya (Sumardjo, 1982:56). Cerita dalam novel Dadaisme dibangun oleh keterlibatan tokoh yang cukup banyak dengan perbedaan jenis kelamin, profesi, serta karakter, namun saling berkaitan satu sama lain. Tokoh-tokoh yang berperan dalam Novel Dadaisme adalah sebagai berikut.
1. Tokoh Nedena
Nedena adalah seorang anak berusia sepuluh tahun yang memilki perilaku ganjil. Sejak mamanya meninggal, Nedena dirawat oleh seorang wanita yang biasa disebut Bibi. Nedena dianggap gila oleh Bibi dan orang-orang dewasa lainnya, karena Nedena selalu mewarnai langit  dengan warna-warna yang dia kehendaki kecuali warna biru. Nedena juga tidak mau berkomunikasi dengan orang-orang di sekitarnya. Dia hanya mau berkomunikasi dengan Michail melalui dunia batinnya. Perilaku Nedena yang ganjil dapat kita cermati dalam kutipan di bawah ini.
“Dia dianggap ganjil, dia dianggap tidak biasa, bahkan yang lebih tragis, dia disebut gila. Anak itu hanya mewarnai langit seperti yang ada dalam kepalanya. Dia tidak mendustai Tuhan? Bahkan mungkin Tuhan telah memasukkan warna-warna itu di dalam kepalanya. Dia hanya ingin mewarnai langit dengan warna kesukaannya, tidak warna kesukaan Tuhan. 

Sepulang sekolah dia hanya berdiri di sudut kelas. Betapa malangnya dia karena duduk terpojok sendiri. Dia memeluk buku gambarnya;semuanya gambar langit yang beraneka warna. Ada hitam, merah muda, oranye, merah menyala, kuning, tapi yang paling mengejutkan, dia tidak pernah satu kali pun menggambar dengan warna biru. Bahkan di dalam krayonnya, warna biru itu tidak ada. Menyedihkan, bahkan gurunya menyerah menghadapinya yang suka menggambari langit dengan beraneka warna.” (Dadaisme:7)
Perilaku Nedena yang ganjil itu membuat Bibi menganggap Nedena gila. Berdasarkan rekomendasi guru Nedena di sekolah, Bibi membawa Nedena ke seorang psikiater. Di bawah ini adalah kutipan percakapan Bibi dan dr.Aleda tentang keganjilan perilaku Nedena.
 “+ Percayalah, Bu, itu sebabnya saya membawa anak itu kemari. Dia gila, bahkan dia tidak pernah berbicara pada sekelilingnya.
Apakah dia bisu?

+ Tentu saja tidak! Dia tidak bisu, dia hanya mulai berhenti bicara sejak empat tahun yang lalu. Dan, dia selalu menggambar langit yang aneh

Saya tidak mengerti perempuan yang berdiri di depan saya ini. Dia mengatakan bahwa anak ini gila hanya karena menggambar warna langit dengan rupa-rupa warna.

+ Kalau tidak gila maka Anda akan menyebut anak ini apa? Dia mulai berhenti bicara dan mulai menggambar langit dengan warna-warna aneh, bahkan dia sekalipun tidak pernah mewarnai langit dengan warna biru.” (Dadaisme:22-23)


Menurut tokoh Aleda, keganjilan perilaku Nedena bukan karena gila. Menurutnya Nedena mengalami keterbelakangan mental akibat trauma kejadian di masa lalunya. Pendapat tokoh Aleda dapat kita cermati dalam kutipan berikut.
“Magnos, pasienku adalah seorang anak berusia 10 tahun. Dia mungkin mengalami keterbelakangan mental. Waktunya terhenti, atau aku menganggapnya sebagai halusinasi bahwa hatinyalah yang telah menghentikan waktu. Secara ilmiah itu memang tidak mungkin, tapi pada diri manusia ada yang disebut benteng pertahanan yang menyebabkan seseorang melakukan perlindungan, entah dari apa pun yang berniat menyerangnya. Pasienku membentengi diri dengan menutup komunikasi dengan orang-orang sekitar. Dia menjadi bisu dan bahkan dia menjadi lupa. Dan satu lagi yang menarik, kupikir kita mengalami yang kita sebut sebagai kebetulan, pasienku ini menggambar sosok yang sama dengan yang digambar oleh pasienmu, yaitu malaikat bersayap satu.

Pasien kita berdua mengalami ‘pembekuan waktu’, di dalam diri mereka ada fakta yang mereka sembunyikan. Suatu trauma mungkin menyebabkan alam bawah sadarnya langsung mengadakan represi dan mereka melakukan resistensi kapada kita.” (Dadaisme:125-126)


Aleda juga berpendapat, Nedena mengalami pembekuan waktu. Pendapat Aleda tersebut dapat kita cermati pada kutipan jurnal pasien milik dr.Aleda yang berisikan tentang catatan terapi yang dilakukannya kepada Nedena.

“Nedena mengalami pembekuan waktu. Dia mengalami represi terhadap ingatan yang buruk tentang sesuatu. Nedena terlalu sering bermimpi buruk tentang sesuatu yang samara, yang seharusnya mulai dicari tingkat masalahnya.” (Dadaisme:184)


Pembekuan waktu yang dimaksud dalam kutipan di atas adalah pola kepribadian Nedena yang terhenti dan tidak berkembang sejak peristiwa kebakaran yang menewaskan mamanya. Pembekuan pola kepribadian Nedena merupakan dampak dari trauma yang dialaminya ketika dia baru berusia enam tahun. Nedena kecil menyukai warna biru yang muncul di dalam sulutan korek api, namun mamanya melarangnya bermain korek api. Ketika mamanya sedang terlelap, Nedena diam-diam bermain korek api dan menyalakannya di dalam rumah. Api itulah yang menyebabkan rumah dan mamanya yang sedang terlelap itu hangus terbakar. Pengalaman buruk yang dialami Nedena dapat kita cermati dalam kutipan berikut.
“Nedena ingin mainan yang berwarna biru itu, tapi mama malah memarahi Nedena. Tapi sungguh, Nedena tidak bermaksud ingin membuat Mama terbakar api. Nedena hanya ingin mainan api yang kadang berwarna biru itu saja. Nedena tidak tahu kalau api semakin besar, semakin besar!” (Dadaisme:189)


 Melalui kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa trauma yang dialami oleh Nedena disebabkan oleh peristiwa kebakaran yang menimpa mamanya. Pengalamannya yang tidak menyenangkan itulah yang membuatnya membenci warna biru karena menurutnya warna biru membuat mamanya terbakar. Apalagi setelah kematian mamanya, Nedena merasa sebatangkara, kemudian Nedena enggan berkomunikasi dengan orang-orang di sekitarnya. Nedena merasa sangat sedih atas kejadian tersebut. Hingga dalam terapi yang dilakukan oleh Aleda, Nedena berteriak-teriak meminta tolong kepada orang-orang dan Michail untuk menolong mamanya, satu-satunya orang yang dimilikinya.

“Kenapa kamu menangis?”


“Mama… Mama!” Nedena tampak memanggil-manggil,”Tolonglah. Mamaku masih ada di dalam kobaran api. Tolonglah dia!”


“Nedena?”


“Tolonglah dia. Mamaku ada di dalam kobaran api. Jangan biarkan dia terbakar dan hangus. Kasian mamaku!” Nedena masih sesenggukan dengan wajah ketakutan, seperti usianya yang terhenti dahulu.


“Michail, tolonglah Mama, tolonglah Mama. Dia terbakar… dia terbakar!”


Saya hendak mengambil suntikan penenang yang tidak pernah saya harapkan akan saya gunakan pada Nedena, tapi saya sudah menyiapkannya sebelum melakukan terapi ini.” (Dadaisme:188)

Nedena juga merasa sangat bersalah karena telah membuat mamaya meninggal dunia akibat kebakaran tersebut. Bahkan Nedena takut jika mamanya yang telah meninggal itu marah dan tidak memaafkan perbuatannya.

“Apakah Mama akan memaafkan Nedena?”


“Ya, dia pasti akan memaafkan Nedena.”


“Sekarang Mama ada di mana. Surga atau neraka?”


“Dia pasti ada di surga karena dia tidak pernah marah pada Nedena.”


Nedena diam sambil berfikir dan saya tahu apa sekarang yang ada dalam pikiran gadis kecil ini. Dia mendadak telah tumbuh menjadi lebih besar dab waktunya yang beku telah kembali bergerak walau hanya perlahan.” (Dadaisme:191-192)

Melalui kutipan-kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa Nedena merasa sangat bersalah telah membuat mamanya meninggal dunia akibat kebakaran yang disebabkan korek api yang dimainkannya ketika dia berusia 6 tahun. Nedena tidak yakin jika mamanya akan memaafkannya. Hal itulah yang memicu perubahan kejiwaan dalam kepribadian Nedena, yaitu enggan berkomunikasi dengan orang-orang di sekitarnya dan sangat membenci warna biru. Hingga orang-orang mencemooh Nedena dan menganggapnya gila.


2. Bibi
Bibi adalah seorang perempuan sederhana yang memungut dan mengasuh Nedena sejak musibah kebakaran menimpa rumah Nedena dan merengut nyawa ibunya. Meskipun Bibi bermaksud baik untuk mengasuh Nedena selama empat tahun, namun nampaknya dia melakukannya dengan terpaksa. Apalagi kejanggalan dalam kepribadian Nedena membuatnya bertambah kesal. Bibi selalu bersikap kasar terhadap Nedena. Seperti membentak-bentak Nedena dan menganggap Nedena gila. Sikap kasar Bibi dapat kita cermati dalam kutipan-kutipan berikut.
“Sudah tinggalkan saja gambar itu. Kau bisa bawa krayonmu, buku gambarmu, segala setan yang ada di kepalamu. Bawa saja mereka!” bibi Nedena menarik lengan Nedena dengan kasar hingga Nedena berdiri dengan terpaksa.” (Dadaisme:11)

“Nedena apa yang kau lihat di atas sana. Hei kalau orang bicara dengarkan!” Si Bibi tampak jengkel dengan tingkah Nedena. “Kau tahu, di kota nanti kau akan diobati. Gilamu akan sembuh dan aku tidak perlu  bersusah lagi merawatmu. Kau tahu, kau hanya menyusahkanku, dan Tuhan telah menurunkan kebaikan kepadaku. Sekarang dan yang akan datang kau harus berlaku layaknya orang normal.” (Dadaisme:12)
Selain bersifat kasar, Bibi juga sangat cerewet. Kita cermati kutipan percakapan antara Bibi dengan Aleda berikut:
+Apa saya bisa menitipkan anak ini pada Ibu. Saya tidak bisa membawanya kembali. Terus terang saja, saya capek dengan dirinya. Saya harap setelah diobati di sini, dia bisa pulih dan tidak merepotkan saya. Saya sudah membawa pakaiannya, itu saya letakkan di bawah. Apa saya bisa mengambilnya sekarang? Pokoknya Ibu tidak akan kecewa bila….


Perempuan ini cerewet sekali. Saya capek mendengarnya.” (Dadaisme:25)


Dari kutipan-kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa Bibi memiliki sikap kasar dan cerewet. Bibi menganggap Nedena gila dan hanya merepotkan hidupnya. Bibi berharap, dia tidak lagi bersusah payah untuk merawat Nedena. Nampaknya Bibi membawa Nedena ke psikiater juga karena tujuan tertentu bagi dirinya sendiri, bukan sekedar untuk menyembuhan Nedena. Bibi membawa Nedena ke psikiater dengan harapan Nedena dapat menjadi objek penelitian dr.Aleda, sehingga Bibi mendapatkan imbalan dari dr. Aleda. Harapan Bibi diceritakan secara samar dalam kutipan berikut.
“Bu, psikiater itu namanya dr. Aleda, dia seorang psikiater yang cukup ahli. Dia pasti tertarik dengan kasus Nedena dan mungkin kalau ibu beruntung dia akan menjadikan Nedena sebagai objek penelitiannya dan pengobatannya bisa gratis.”
Si Bibi mulai berhitung. Di dalam kepalanya muncul lorong-lorong gelap yang seakan-akan bersinar-sinar. Banyak kemungkinan keluar dari kepalanya. Mungkin begini, mungkin begitu…siapa tahu jadi seperti itu, atau begini, mengapa tidak?” (Dadaisme:8)

3. Aleda

Aleda adalah seorang wanita berpendidikan yang berprofesi sebagai psikiater ternama di sebuah kota. Salah satu pasiennya adalah Nedena. Aleda menjadikan Nedena sebagai objek penelitiannya karena dia tertarik dengan kasus kejiwaan yang dialami Nedena, juga karena iba akan kesebatangkaraan Nedena. Aleda atau dr.Aleda sangat santun dalam bertutur kata. Menurutnya wanita berpendidikan seperti dirinya hendaklah bersikap santun di depan umum meski dalam kondisi apapun, seperti dalam kutipan berikut.
“Perempuan ini cerewet sekali. Saya capek mendengarnya. Tapi saya seorang professional, dan saya dibayar untuk mendengarkan orang. Baik-baik, lakukan saja yang kau suka. Letekkan kopor itu dan segera pergi dari sini. Tapi, tentu saya harus mengatakannya secara sopan. Saya wanita berpendidikan tentunya.” (Daaisme, 25-26)
Aleda tidak suka dengan perasaan romantis, seperti memiliki ikatan batin dengan seorang anak, menangis, bahkan mengungkapkan perasaan cintanya secara langsung, seperti dalam kutipan berikut.
“Dia sangat mirip dengan anak perempuan saya yang satu. Dia juga mirip dengan anak laki-laki saya yang jugahanya satu. Sayang, anak laki-laki saya sakit. Dia bahkantidak pernah sadar seratus persen bahwa saya ada. Dia suka meludah. Saya tidak mungkin lupa ketika dia meludahi blazer terbaik saya. Ludahnya berlumuran di rok dan blazer. Saya tidak bisa marah, dan sekali lagi saya hanya tersenyum melihatnya. Itu sebabnya saya tidak mau punya anak dari rahim saya. Apakah rahim saya yang dingin, atau hati saya yang dingin. Saya memang tidak suka dengan anak-anak yang selalu merepotkan. Tidak masalah ada dua anak saya, dia bukan anak saya, dan juga dia anak saya. Saya tidak terikat secara batin dengan keduanya, tapi saya tahu saya juga menyayangi mereka, tidak sebanyak ibu yang melahirkannya tentu, dan saya tidak suka perasaan romantis itu.” (Dadaisme:26-27)
Melalui kutipan tersebut, dapat kita simpulkan bahwa Aleda sayang kepada kedua anak tirinya, namun dia tidak ingin terikat secara batin dengan anak-anak tirinya itu. Aleda seorang wanita karier yang sibuk, hingga dia tidak punya banyak waktu untuk keluarganya. Hal itu dapat kita simak pada cerita Aleda tentang anak tirinya pada kutipan dibawah ini.
“Dia bilang saya cantik, saya bilang dia manis. Lalu, dia tertawa dan kami berdua sama-sama tertawa. Saya menyukai anak itu, tapi saya banyak pekerjaan.” (Dadaisme: 28)


Seperti yang telah dikemukakan di atas, Aleda seorang wanita yang selalu menjaga sikapnya, dalam bertutur maupun bertingkah laku di depan umum. Aleda juga selalu berusaha tegar meskipun hatinya sedang diselimuti kesedihan, seperti kata hati Tresna terhadap Aleda dalam kutipan di bawah ini.
“Dia memakai sepatu hak tinggi 4 senti, dan ubin ini terlalu putih dan bersih untuk tidak ikut memantulkan suara ketukan ujung hak sepatunya. Perempuan itu mengenakan blazer biru gelap. Rambutnya ter-blow rapi dan alis matanya berbentuk melengkung, bibirnya masih merah merona dilapisi gincu mahal buatan Paris. Kamu ingat, perempuan itu datang karena kamu telepon, sekitar beberapa saat yang lalu. Kamu berlari ke arahnya seperti orang kesetanan. Perempuan cantik itu memelukmu dan membelaimu dengan lembut. Dia sama sekali tidak menangis, dan kamu selalu iri dengan ketegarannya.” (Dadaisme:38-39)

Meskipun Aleda selalu menjaga sikapnya di depan umum agar dia nampak sebagai wanita berpendidikan yang santun dan sempurna, namun ternyata Aleda memiliki aib yang dia simpan dengan rapi. Aleda yang telah bersuamikan Asril, mencintai Magnos, kakak kandungnya sendiri. Bahkan mereka telah melakukan hubungan gelap, hingga Aleda melahirkan seorang anak laki-laki yang bernama Jing dari hubungan terlarang tersebut. Tragisnya, Aleda tidak pernah mengakui Jing sebagai anaknya, bahkan Aleda telah melupakan Jing dari kehidupannya. Meski demikian, Aleda masih berhubungan dengan Magnos melalui email.
4. Michail

Michail adalah sesosok makhluk yang menyerupai malaikat, namun dia berwarna hitam tidak putih dan hanya bersayap satu. Dalam novel Dadaisme, Michail diceritakan sebagai sosok yang lahir dari kesedihan seseorang. Karenanya, dia memiliki bola mata yang berwarna ungu. Kebetulan seseorang yang akan meninggallah yang dapat melihat sosoknya. Michail berkomunikasi melalui alam batin manusia. Michail lebih sering diceritakan sebagai sahabat Nedena. Michail menyangi Medena, hingga mereka tidak ingin dipisahkan satu sama lain.
“Michail mendekap Nedena dari belakang dan berbisik lembut di telinga gadis cilik itu, ‘Aku tidak akan pernah meninggalkanmu, Nedena. Sejak kita berdua bersumpah akan selalu bersama, walau ke neraka sekalipun.’” (Dadaisme:12)

Sebagai sosok yang menyerupai malaikat, Michail juga mendambakan sayapnya berwarna putih, bukan hitam. Michail pernah bercerita kepada Nedena bahwa ada malaikat yang membunuh iblis. Malaikat itu lupa jika malaikat tidak boleh membunuh. Darah iblis yang kotor kemudian mengotori sayap malaikat itu hingga warnanya putih menjadi hitam kelam. Rambut malaikat yang bersinar berubah menjadi hitam sekali, dan pakaiannya yang bersinar berubah menjadi abu-abu karena telah melanggar hukum Tuhan. Bisa jadi Michaillah malaikat yang membunuh iblis itu sebab ada banyak kesamaan fisik Michail dengan malaikat yang diceritakan Michail kepada Nedena. 
Selain dengan Nedena, Michail juga dapat berkomunikasi dengan beberapa tokoh. Dalam novel Dadaisme diceritakan tokoh-tokoh yang dapat berkomunikasi dengan Michail akan meninggal, namun Michail tidak senang dengan keadaan tersebut, seperti dalam kutipan berikut.
“Aku juga bertemu dnegan seseorang yang ingin mati, Jing,” uajar Michail.

“Begitu?”

“Ya. Dia sangat ingin mati. Aku melihatnya dalam peledakan di pertokoan itu. Tapi, kemudian dia menangis dan meminta agar tidak mati. Manusia sungguh aneh, ketika ingin hidup, mereka begitu ingin mati, ketika kematian mendekat, mereka ketakutan dan ingin hidup 1000 tahun lagi.”

“Dia melihatmu?” Jing bertanya dengan suara yang tidak berubah, tetapi dengan suara yang dingin.
“Ya, Dia memanggilku. Di dalam hatinya yang sedih dia telah memanggilku.”

Jing tersenyum dan berujar dengan datar, “Kamu pasti senang dia bisa melihatmu?”

Michail memandangi hujan yang tidak juga berhenti, bentuk matanya yang memipih berkilau ungu. “Tidak juga, “Michail menggeleng lalu mendesah, “Aku senang ada yang melihatku, itu berarti aku ada, tapi kalau aku harus melihat orang yang bisa melihatku meninggal, aku jadi tidak suka.” (Dadaisme: 214-215)


Tokoh yang dapat melihat dan berkomunikasi dengan Michail adalah Nedena, Flo (pasien Magnos), Yossy, sahabat kekasih Ken (seorang perempuan berkaca mata tebal), Ken, dan Jing. Rata-rata mereka bertemu dengan Michail sesaat sebelum meninggal. Aleda juga sempat melihat Michail, namun dia tidak dapat berkomunikasi dengan Michail. Dalam novel tersebut tidak ada pembunuhan karakter Aleda meskipun Jing berniat untuk membunuhnya. Michail menemui Nedena hanya berupa selintas bayangan. Michail melakukannya hanya untuk memenuhi permintaan Nedena karena Nedena tidak ingin dikatakan pembohong oleh dr.Aleda. Nedena ingin Aleda mengetahui keberadaan Michail. Meskipun Michail adalah sosok imajiner namun dia lebih banyak berhubungan dengan tokoh-tokoh lain. 
5. Asril
Asril memiliki dua orang istri, yaitu Aleda dan Tresna. Karena merasa tidak dapat memberikan keturunan, Aleda menyarankan Asril untuk menikahi Tresna. Meskipun telah memiliki dua orang istri, sesungguhnya Asril masih sangat mencintai Isabela, mantan pacarnya dulu. Di belakang kedua istrinya, Asril kembali menjalin cinta dengan Isabela, bahkan dia menginginkan anak dari rahim mantan kekasihnya itu. Meskipun Asril selingkuh, namun dia juga sayang dengan keluarganya. Bahkan, meskipun dia tahu bahwa dua orang anak yang dilahirkan oleh Tresna bukan dari hasil benih Asril, namun dia tidak berniat untuk membuka aib tersebut. Asril tetap menyangi anak-anak Tresna, dan menganggap mereka sebagai anaknya sendiri.

6. Tresna
Tresna adalah istri kedua Asril. Tresna diminta Aleda untuk menikah dengan Asril dan memberikan mereka keturunan karena Aleda merasa dirinya tidak dapat memberikan keturunan akibat kangker rahim yang pernah dideritanya. Tresna memiliki dua orang anak, Labay dan Yossy. Kedua anak tersebut adalah hasil hubungan gelap dengan selingkuhannya. Tresna selalu berusaha berbohong untuk menutupi aib itu. Dia tidak menyadari bahwa Aleda dan Asril telah mengetahui kebohongannya. Tresna sangat sensitif dan egois, terlebih semenjak kematian Yossy. Tidak henti-hentinya dia menangis karena berduka atas kematian putrinya itu. Tresna tidak setuju dengan rencana Aleda yang akan mengadopsi Nedena, dengan alasan dia dapat memberikan mereka keturunan lagi. Sikap egoisnya itu pun membuat Aleda dan Asril kesal. 
7. Labay dan Yossy
Yossy dan Labay adalah anak Tresna dari seorang laki-laki selingkuhannya. Meskipun mereka dilahirkan dari rahim yang sama, Yossy dan Labay memiliki kepribadian yang berbeda. Labay, kakak laki-laki Yossy, menderita autis. Labay tidak pernah berhenti meludah, ludahnya selalu berceceran di mana-mana, dia juga sering kencing di mana-mana. Seperti penderita autis pada umumnya, Labay juga tidak suka dengan rangsangan pendengaran (mendengar suara orang tua pun dia bisa menangis) dan sulit berkomunikasi atau ucapan-ucapannya tidak jelas, seperti dalam kutipan berikut.
“Kata Mama dan Mama yang satu lagi, Abang sakit. Katanya parah dan tidak bisa sembuh. Ludahnya selalu berceceran di buku, di meja, di kasur, dan dimana-mana. Kalau Yossy datang ke kamar abangnya maka Abang akan menjerit tiada henti sehingga Yossy pun akan menangis. Lalu, Mama datang dan memeluk Yossy dan membawa pergi dan Abang akan terus menangis sampai Mbak Is menenangkan Abang. Suara tangis Abang akan berhenti dan Yossy akan mengintip Mbak Is dan Abang yang sedang berduaan di kamar.” (Dadaisme: 13-14)

Yossy adalah anak perempuan yang lincah dan menyenangkan. Dia sangat menyayangi keluarganya dan orang-orang di sekelilingnya. Begitu juga sebaliknya, keluarga dan orang-orang di sekitarnya juga sangat menyayangi Yossy. Bahkan Michail pun berpendapat bahwa Yossy adalah gadis yang baik.
“ “Kalau Ibu Dewi mendengar Yossy mati, pasti Ibu Dewi juga akan sedih…”


“Siapa itu Ibu Dewi?”

“Oh, dia ibu guru Yossy. Orangnya cantik dan baik. Yossy paling sayang sama Ibu Dewi, oh tentu saja Mama Tresna, Mama Aleda, dan Papa. Semua, semua Yossy sayang.” Yossy merentangkan tangannya lebar-lebar, dan bibirnya menyungging senyum lebar. Giginya berderet sejajar.


Michail tersenyum. Gadis yang baik, pikirnya.” (Dadaisme: 43)

Yossy memiliki kegemaran yang sama dengan Nedena, yaitu melukis. Jika Nedena membenci warna biru, Yossy sebaliknya, dia sangat menyukai warna biru dan warna-warna cerah lainnya, seperti dalam kutipan perbincangan Yossy dengan Ibu Dewi, guru kesayangan Yossy di bawah ini.
“ “Gambarnya bagus Yos. Warnanya juga cerah. Yossy suka warna biru, ya?”

“Suka sekali!” teriak Yossy sambil menatap dengan binar mata yang berkilau layaknya bintang di langit hitam.” (Dadaisme: 14-15)

Yossy akhirnya meninggal dunia karena mengalami kecelakaan saat pulang sekolah.  Yossy yang baik hati kemudian menjadi peri cantik dan terbang ke surga. 
8. Yusna

Yusna adalah anak Datuk Malinda, seseorang yang berpengaruh di desa Cimpago Pariaman. Yusna dijodohkan dengan Rendi, anak Sutan Bahari, pengusaha Minang yang sukses di Jawa karena keluarga Datuk Malinda telah berhutang budi kepada Sutan Bahari. Yusna tidak menghendaki pernikahan tersebut, lalu dia melarikan diri sehari sebelum pesta pernikahanya berlangsung. Sebenarnya, Yusna kabur dari rumah karena dia telah hamil di luar nikah dengan kekasihnya. Yusna takut aib yang diterima keluarganya jauh lebih besar. Yusna hanya berusaha untuk mengurangi aib di dalam keluarga. 

Selang beberapa tahun, Yusna sempat kembali ke rumah dengan membawa anaknya, namun kemudian keluarga besar mengusirnya. Yusna merawat anaknya seorang diri, tanpa suami yang menemaninya, karena kekasihnya tidak bertanggung jawab. Anak Yusna itu adalah Nedena. Yusna meninggal dalam musibah kebakaran di rumahnya saat Nedena baru berusia enam tahun.
9. Isabella

Isabella adalah adik kandung Yusna. Atas kemauannya sendiri, Isabella menggantikan posisi kakaknya sebagai pengantin perempuan dan menikah dengan Rendi, hanya untuk menyelamatkan malu keluarga. Keputusan itu dipilih Isabella meski dengan mengorbankan perasaan cintanya kepada Asril, kekasih hatinya. Lambat laun Isabella mulai mencintai Rendi, meskipun pada akhirnya dia kembali menjalin hubungan dengan Asril, seperti dalam kutipan berikut.
“Rendy, Rendy, aku juga mencintaimu…hanya saja, izinkan aku untuk mencintai laki-laki lain di hatiku.” (Dadaisme: 91)

Isa masih mencintai Asril namun dia tidak mau melakukan hubungan intim layaknya suami istri dengan Asril. Isabella ingin menjaga kesuciannya untuk suaminya, seperti dalam kutipan berikut.
“Aku tertidur di dadanya. Dan kami tidak melakukan apa-apa. Aku terlalu takut untuk melakukannya, walau aku tahu begitu banyak manusia yang melakukannya dan kami berdua punya alasan untuk melakukannya, karena kami saling cinta. Apakah itu benar? Bolehkah kami melakukannya dengan alasan cinta? Aku tak tahu, aku hanya ingin suci seperti Dewi Sinta pada Rama.” (Dadaisme: 88) 
10. Datuk Malinda

Datuk Malinda adalah seorang tokoh di desa Cimpago Pariaman yang masih memegang teguh adat-istiadatnya. Datuk Malinda merasa sangat terpukul atas tingkah laku Yusna yang kabur dari rumah sehari sebelum hari pernikahannya dengan Rendi tiba. Datuk Malinda memang memaksakan kehendaknya kepada Yusna untuk menikah dengan Rendi, hanya karena dia merasa berhutang budi kepada keluarga Rendi. Datuk Malinda semakin terpukul saat mengetahui Yusna telah hamil di luar nikah. Dia kemudian meninggal dunia karena dirundung kesedihan.
11. Sutan Bahari

Sutan Bahari adalah seorang pengusaha Minang yang sukses di tanah Jawa. Dia memiliki seorang anak laki-laki bernama Rendi. Meskipun Rendi batal menikah dengan Yusna, namun Sutan Bahari sangat bersyukur karena Isabela, adik Yusna sekaligus pengganti pengantin wanita bagi Rendi ternyata jauh lebih sempurna. Sutan Bahari terharu mendengar pernyataan Isabela yang rela menikah dengan Rendi demi menjaga kehormatan keluarganya. 
12. Rendi
Rendi adalah anak Sutan Bahari. Hidup Rendi binal, kelakuannya liar, dia sering bergonta-ganti pasangan bercinta. Rendi juga bersifat congkak dan suka berfoya-foya. Kehidupan Rendy yang bengal dapat kita cermati dalam kutipan berikut.
“Hidup Rendy banal, kelakuannya liar, percintaannya adalah jalan hidup yang dinikmatinya bak menikmati ranumnya buah cherry yang memerah. Mengisap madu bunga adalah kegemarannya dan lika-liku hidupnya.” (Dadaisme: 75)

Rendy selalu meremehkan Isabella dalam segala hal, namun lambat laun Rendi semakin yakin bahwa dia sangat mencintai istrinya itu. Bahkan Isabella dapat merubah kelakuan Rendi yang liar.
13. Magnos

Magnos adalah kakak kandung Aleda. Magnos sangat mencintai Aleda, begitu pula sebaliknya. Mereka melakukan hubungan terlarang hingga Aleda melahirkan anak dari benih Magnos. Anak mereka bernama Jing. Magnos juga seorang psikiater, dia memiliki pasien bernama Flo yang kasusnya hampir sama dengan Nedena, pasien Aleda. Setelah Aleda menikah dengan Asril, Magnos hanya dapat berhubungan dengan Aleda melalu email. Magnos memiliki intelektual tinggi, sama seperti Aleda. Hanya saja, Magnos masih memiliki rasa romantik, tidak seperti Aleda. Magnos hanya diceritakan melalui email-email yang dikirimkannya kepada Aleda. 
14. Ken

Nama lengkap Ken adalah Ken Pratama Putra. Dia seorang wartawan sebuah media cetak. Ken telah bertunangan dengan seorang gadis yang juga kekasihnya. Waktu Ken banyak tersita untuk pekerjaanya, sehingga tunangannya sering merasa dikesampingkan. Ken sangat menyayangi kekasihnya, namun setelah kehadiran Jing, pemuda keturunan Cina berusia 19 tahun, keadaannya mulai berubah. Ken dan Jing saling jatuh cinta, hingga mereka melakukan hubungan terlarang. Hubungan tersebut membuat Ken frustasi sebab akibat cinta terlarangnya itu kehidupannya menjadi berantakan. Untuk membunuh perasaan cintanya kepada Jing, Ken kemudian membunuh Jing dengan sebilah pisau sebelum akhirnya menghunuskan pisau itu juga ke dadanya sendiri.
15. Jing

Jing adalah anak laki-laki berusia 19 tahun. Dia adalah anak dari Aleda dan Magnos. Jing mencari Aleda dengan tujuan akan membunuhnya, karena ibu kandungnya itu tidak pernah mengakui Jing sebagai anaknya. Jing juga memiliki kepribadian yang unik. Menurutnya, hidup dan mati adalah sebuah pilihan. Itulah sebabnya Jing membunuh Riyanto, bocah kecil yang mencoba untuk bunuh diri. 
16. Jo dan Bim
Jo dan Bim memiliki hobbi yang aneh, yakni mereka dapat merasakan suatu kepuasan jika merasa nyawa seseorang ada di tangan mereka. Mereka merasa senang jika melihat manusia yang sedang kesakitan dan meregang nyawa. Keduanya tentu memiliki watak yang egois, karena meskipun mereka bersahabat sejak SMU, namun untuk memenuhi kepuasan dari hobbi yang aneh itu, mereka tega membunuh satu sama lain. Mereka juga pelaku dari peledakan di pusat pertokoan yang memakan banyak korban.
17. Sahabat tunangan Ken (seorang perempuan berkacamata tebal)

Perempuan berkacamata tebal yang juga sahabat dari kekasih Ken, oleh pengarang tidak disebutkan nama tokohnya. Perempuan tersebut diceritakan telah putus asa dalam menjalani kehidupnya dan dia ingin mati saja. Hal itu karena dirinya tidak memiliki seorang kekasih, bahkan menurutnya sahabatnya mengkhianatinya sebab dia lebih mementingkan kekasihnya ketimbang dirinya. Ketika sedang berbelanja di sebuah pusat perbelanjaan, perempuan itu menabrak seorang laki-laki besar tak dikenalinya yang ternyata adalah Bim, tidak lama kemudian terjadi ledakan di dalam gedung tersebut. Perempuan itu menjadi korban dalam ledakan tersebut. Sesaat sebelum tewas, dia melihat Michail dan bercerita bahwa dia masih ingin hidup, namun terlambat karena api akibat ledakan itu telah membakarnya dan dua ratus korban lainnya di dalam pusat perbelanjaan itu.

Berdasarkan uraian tokoh di atas, dapat disimpulkan tokoh utama dalam novel Dadaisme adalah Michail karena Michail merupakan benang merah yang mengkaitkan beberapa peristiwa dan tokoh-tokoh dalam novel Dadaisme yang kebetulanan. Meskipun Michail adalah sosok imajiner namun keberadaannya paling banyak berhubungan dengan tokoh-tokoh lain. Tokoh bawahan dalam novel Dadaisme adalah Nedena, Aleda, Isabella, Yossy, dan Ken. Keterkaitan antartokoh dalam Dadaisme diceritakan secara sepotong-sepotong, sehingga pembaca dipaksa untuk meraba teka-teki keterkaitan tersebut. Meskipun tokoh utama dalam novel Dadaisme adalah Michail namun kepribadian tokoh Nedena tidak kalah menarik untuk diteliti. Oleh karena itu, objek dalam penelitian ini adalah penyimpangan kejiwaan tokoh Nedena. Apabila hubungan antartokoh dalam Dadaisme dijabarkan adalah sebagai berikut.

Yusna dan Isabella adalah anak Datuk Malinda. Yusna melarikan diri dari rumah saat akan dinikahkan dengan Rendy, anak Sutan Bahari. Yusna melarikan diri karena tidak ingin menambah aib keluarganya, sebab dia telah hamil di luar nikah dengan kekasihnya yang tidak bertanggung jawab. Anak Yusna tenyata adalah Nedena. Secara kebetulan Nedena bertemu dengan Michail saat Yusna meninggal dalam kebakaran.
Isabella, adik Yusna, menggantikan posisi kakanya untuk menikah dengan Rendy, meski dia harus berpisah dengan Asril, kekasihnya. Setelah menikah dengan Rendy, Isabella masih berhubungan dengan Asril, walaupun Asril juga sudah memiliki dua orang istri, yaitu Aleda dan Tresna. Aleda, istri pertama Asril adalah seorang psikiater. Dia memiliki pasien bernama Nedena (anak Yusna). Aleda ingin mengadopsi Nedena, karena anak tersebut sangat mirip dengan kekasih Asril (Isabella). Nedena bisa saja mirip dengan Isabella, karena Nedena adalah keponakan Isabella. 

Aleda memiliki hubungan terlarang dengan Magnos, kakak kandungnya sendiri, hingga mereka membuahkan anak bernama Jing. Magnos memiliki pasien bernama Flo. Flo adalah seorang anak yang tega membantai keluarganya dan kebetulan juga sering menggambar sosok serupa Michail. Kebetulanan itu membuat Aleda semakin penasaran dengan sosok Michail. Tresna (istri kedua Asril) telah memiliki dua orang anak bernama Labay dan Yossy namun mereka merupakan hasil perselingkuhan Tresna dengan laki-laki simpanannya (tidak disebutkan namanya). Yossy bertemu dengan Michail saat dia telah meninggal dan berubah menjadi peri kecil. 
Jing (anak Aleda dan Magnos) melakukan cinta terlarang dengan Ken, yang tak lain adalah sesama jenisnya. Jing juga sering berkomunikasi dengan Michail. Identitas Jing yang ternyata adalah anak kandung Aleda dapat terungkap berdasarkan percakapan antara Jing dengan Michail. Sebelum berhubungan dengan Jing, Ken juga telah memiliki seorang tunangan. Ken bertemu dengan Michail sesaat setelah membunuh Jing sebelum akhirnya bunuh diri. Seorang wanita korban peledakan di pusat perbelanjaan juga bertemu dengan Michail sesaat sebelum meninggal dan kebetulan wanita itu adalah sahabat tunangan Ken. Pelaku peledakan itu ternyata adalah Bim dan Jo, mereka mempunyai kegemaran yang aneh yaitu membantai manusia. Ken yang seorang wartawan juga sedang menyelidiki kasus peledakan yang menewaskan 200 nyawa manusia itu, termasuk sahabat tunangannya.
B. Alur dalam Novel Dadaisme
Dadaisme memiliki alur yang serupa dengan skenario film, yaitu berupa penggalan-penggalan cerita yang saling berkaitan. Menurut Saidi, teknik bertutur dalam novel Dadaisme karya Dewi Sartika seperti skenario kebetulan dalam jaring laba-laba atau zig-zag laiknya dalam sinetron dan telenovela (http://mediaindo.co.id). Pembaca terus dipaksa mengikuti alur yang rumit pada setiap bagian dalam ruang yang sempit.
1. Susunan Cerita
Berikut adalah susunan cerita dalam Novel Dadaisme sesuai dengan urutan bagiannya:

Pada bagian satu berisikan pengenalan tokoh Nedena. Nedena yang mengalami penyimpangan kejiwaan dalam kepribadiannya itu akan dibawa bibinya ke seorang psikiater, berdasarkan rekomendasi guru Nedena di sekolah. Pada bagian dua menceritakan seorang anak bernama Yossy. Yossy adalah anak tiri dr.Aleda. Yossy mengalami kecelakaan ketika pulang sekolah. Bagian tiga menceritakan dr.Aleda yang akan menagani kasus kejiwaan Nedena. Bagian empat, menceritakan Nedena yang sedang berkomunikasi dengan Michail. Bagian lima menceritakan kematian Yossy dan percintaan Tresna dengan laki-laki simpanannya. Bagian enam menceritakan Yusna yang melarikan diri karena oleh orang tuanya dia akan dinikahkan dengan Rendy. Isabella, adik Yusna kemudian menggantikan posisi Yusna sebagai mempelai wanita dengan terpaksa. Bagian tujuh menceritakan kehidupan Isabella setelah menikah dengan Rendy. Isabela kembali menjalin hubungan dengan Asril, mantan kekasihnya yang juga suami dari dr.Aleda dan Tresna. Bagian delapan tiba-tiba menceritakan seorang perempuan berkaca mata tebal yang putus asa dengan hidupnya. Perempuan itu kemudian meninggal dunia karena menjadi korban peledakan di sebuah pusat perbelanjaan. Bagian sembilan bercerita tentang kisah Jo dan Bim. Dalam bagian ini diceritakan bahwa Bim lah pelaku peledakan di sebuah pusat perbelanjaan. Di akhir cerita bagian sembilan menceritakan Jo yang kemudian tewas di tangan Bim dalam permainan judi nasib mereka. Bagian sepuluh berisikan email Magnos dan Aleda. Magnos bercerita tentang Flo, pasiennya yang tega membantai keluarganya sendiri. Aleda bercerita tentang persamaan Flo dengan Nedena yang sering menggambar sosok malaikat kecil bersayap satu (Michail).
Bagian sebelas bercerita tentang perjumpaan Ken dengan Jing. Dalam bagian ini juga diceritakan kedukaan tunangan Ken atas kematian sahabatnya. Sahabat tunangan Ken menjadi korban peledakan di sebuah pusat perbelanjaan, dari bagian ini diketahui bahwa sahabat tunangan Ken adalah perempuan yang diceritakan pada bagian delapan. Bagian duabelas berisi tentang Isabela yang kembali berhubungan dengan Asril, mantan kekasihnya. Bagian tigabelas berisikan email Magnos dan Aleda tentang keluh kesah kehidupan mereka masing-masing. Bagian empatbelas bercerita tentang kandungan Aleda yang telah beku dan kemudian Aleda teringat saat dia meminta Tresna untuk menikah dengan Asril (suami Aleda) agar Tresna dapat memberikan keturunan kepada mereka. Pada bagian ini diketahui bahwa ternyata Aleda dan Asril telah mengetahui Yossy bukan anak Asril, melainkan buah dari perselingkuhan Tresna dengan laki-laki simpanannya. 
Bagian limabelas berisikan cerita Asril yang masih sangat mencintai Isabela. Bagian enambelas bercerita tentang Nedena yang sedang menjalani terapi dari Aleda.  Hingga pada akhirnya Nedena dapat berbicara kembali. Bagian tujuhbelas berisikan jurnal pasien milik Aleda tentang terapi yang diberikannya kepada Nedena. Dari jurnal ini dapat diketahui bahwa Nedena adalah anak Yusna. Bagian delapanbelasberisikan email Magnos yang dikirimkan kepada Aleda, tentang cinta terlarang mereka. Dari bagian ini diketahui bahwa Aleda adalah adik kandung Magnos. Bagian sembilanbelas bercerita tentang Ken yang sedang mengingat perjumpaanya dengan Jing yang menurutnya selalu secara kebetulan. Ken juga bertemu dengan Jing ketika dia akan meliput kasus kematian Rianto, seorang bocah yang melakukan percobaan bunuh diri. Bagian duapuluh menceritakan percakapan Jing dengan Michail tentang Rianto yang melakukan percobaan bunuh diri, dan ternyata Jing yang membantu Rianto untuk bunuh diri hingga benar-benar mati. Pada bagian ini juga diceritakan Ken yang kembali bertemu dengan Jing saat sedang meliput kasus kematian Rianto. 
Bagian duapuluhsatu menceritakan percintaan terlarang antara Ken dan Jing, karena mereka sesama jenis. Bagian duapuluhdua menceritakan Ken yang membunuh Jing untuk membunuh perasaan cintanya kepada Jing. Pada bagian ini juga diketahui bahwa ternyata Jing adalah anak Magnos dan Aleda, dan tujuan Jing datang ke Indonesia adalah untuk mencari Aleda dan membunuhnya. Setelah Ken membunuh Jing, akhirnya Ken juga bunuh diri. Bagian duapuluhtiga menceritakan Aleda yang meminta persetujuan dari Asril dan Tresna untuk mengadopsi Nedena. Setelah Asril dan Tresna menyetujui rencana Aleda tersebut, Aleda kemudian bermaksud menjemput Nedena di kantornya. Sesampainya dikantor, Aleda mendapati Nedena gantung diri di ruang praktiknya. epilog dalam novel Dadaiseme berisi surat Nedena kepada Michail yang isinya tentang surga dan neraka menurut Nedena. Nedena menganggap neraka belum tentu menyakitkan dan surga juga belum tentu indah, karena Nedena takut jika di surga ternyara ada ibu Nedena yang akan memarahinya.
Berdasarkan uraian cerita di atas, dapat disimpulkan bahwa dari segi kualitas,  novel Dadaisme memiliki alur longgar karena peristiwa-peristiwa yang ditampilkan terkesan berdiri sendiri-sendiri sebagai satuan episode cerita. Kualitas hubungan antarbagian tidak menunjukkan hubungan kausal yang sederajat tinggi, apabila salah satu bagian cerita dihilangkan tidak akan mengubah jalannya cerita. Dari segi urutan waktunya, Dadaisme memiliki pengaluran balik campuran, karena ceritanya bisa secara tiba-tiba berbalik ke masa lalu. Sedangkan dari segi kuantitas, Dadaisme mempunyai alur ganda, karena memiliki lebih dari satu rangkaian peristiwa.

2. Hubungan Sebab-Akibat Cerita
Nedena mengalami kelainan psikis sejak usia enam tahun. Sejak saat itu Nedena membenci warna biru. Nedena menjadi pendiam dan tidak mau berkomunikasi dengan orang-orang di sekitarnya. Sebab-akibat kelainan psikis yang dialami Nedena adalah sebagai berikut.
· Nedena menganggap bahwa dialah yang membunuh mamanya, dialah penyebab mamanya meninggal dunia. Mama Nedena meninggal dunia akibat terbakar di rumahnya. Api berasal dari korek api yang dimainkan Nedena di dapur ketika mamanya sedang tidur di kamar. Sejak peristiwa itu terjadi, Nedena selalu dihantui rasa bersalah akibatnya  Nedena mengunci diri dari kenyataan agar dapat melupakan peristiwa kebakaran tersebut.
 “Itu bukan salahmu, Nedena. Kebakran itu bukan salahmu!

Nedena mengangkat wajahnya yang sudah bersimbah  air mata.



Tidak semuanya salahmu…

Benarkah? Tanyanya ragu, ketakutan masih berbayang pada dua buah bola mata bening dan hitam itu.



Ya. Api membesar di luar kontrol. Itu bukan salahmu!



Tapi Nedena yang membuat Mama meninggal!

Bukan kamu, Sayang, tapi api yang telah membuat mamamu meninggal.



Tapi Nedena yang menyalakan api…

Ya. Nedena yang menyalakan api, tapi mengunci diri dari dari kenyataan tidak membuat mamamu hidup lagi.” (Dadaisme:191)

· Nedena trauma dengan warna api yang terkadang berwarna biru. Sebelum kejadian kebakaran tersebut, Nedena tertarik dengan warna biru yang muncul ketika korek api dinyalakan. Di luar dugaannya ternyata warna biru dapat membuat mamanya terbakar di dalam rumah akibatnya Nedena membenci warna biru dan tidak pernah mewarnai langit dengan warna biru meskipun orang-orang menganggapnya ganjil. 
“Nedena ingin mainan yang berwarna biru itu, tapi Mama malah memarahi Nedena. Tapi sungguh, Nedena tidak bermaksud ingin membuat Mama terbakar api. Nedena hanya ingin bermain api yang terkadang berwarna biru itu saja. Nedena tidak tahu kalau api itu semakin besar, semakin besar!” (Dadaisme:189)

· Nedena takut jika dia bertemu dengan mamanya di surga, dia akan dimarahi karena telah bermain korek api. Akibatnya, Nedena tidak menganggap surga itu indah meskipun orang-orang beranggapan bahwa surga itu indah dan neraka itu buruk. 
“Michail, surga itu pasti indah. Tapi, aku juga tidak pernah menganggap neraka itu buruk. Memang semua orang bilang neraka itu tempat yang menyakitkan. Tapi, tidak ada bukti bahwa neraka itu panas dan menyakitkan.


Anehnya lagi, aku tidak menganggap surga itu indah.

Padahal Ibu Aleda bilang, Mama pasti ada di surga, dan tidak akan marah lagi. Tapi, siapa yang bisa memastikan padaku, Michail, kalau Mama tidak marah lagi.

Kalau di surga ada Mama, siapa tahu Mama akan memarahiku. Lalu diacungkannya sapu lidi itu kepadaku sambil berkata, Kamu nakal…” (Dadaisme:262) 


Kelainan psikis yang dialami Nedena akibat dari depresi dan trauma atas kejadian kebakaran yang menimpa mamanya. Menurut Supratiknya, trauma psikologis yang dialami pada masa kanak-kanak cenderung akan terus dibawa sampai ke masa lebih dewasa, lebih-lebih bila trauma tersebut tidak pernah disadari oleh lingkungan sosial anak dan dicoba disembuhkan. Akibatnya, bila kemudian hari sesudah dewasa anak itu mengalami kejadian yang mengingatkan kembali kepada trauma yang pernah dialaminya itu, maka luka lama itu pun akan muncul kembali dan menimbulkan gangguan atau masalah padanya (Supratiknya,1995:28). Depresi yang dialami Nedena itu dipicu oleh beberapa hal sebagai berikut.
· Asuhan yang salah dari orang tua Nedena. Nampaknya mama Nedena adalah seorang yang temperamental dalam mendidik anaknya. Setiap kali Nedena melakukan kesalahan, mama Nedena sering kali mengacungkan sapu lidi kepadanya sehingga bayangan sapu lidi selalu ada dalam benak Nedena tiap kali dia teringat mamanya. Ketakutan selalu muncul dalam benak Nedena tiap kali Nedena teringat dengan mamanya. Dia takut jika mamanya memarahinya lalu mengacungkan sapu lidi kepadanya. 
“Mama… Mama, kenapa Mama marah pada Nedena. Nedena hanya ingin mainan itu, tapi kenapa Mama tidak mau membelikannya? Suaranya tampak seperti kanak-kanak yang merana.” (Dadaisme:188)
“Padahal Ibu Aleda bilang, Mama pasti ada di surga, dan tidak akan marah lagi. Tapi, siapa yang bisa memastikan padaku, Michail, kalau Mama tidak marah lagi.


Kalau di surga ada Mama, siapa tahu Mama akan memarahiku. Lalu diacungkannya sapu lidi itu kepadaku sambil berkata, Kamu nakal…” (Dadaisme:262) 

· Mama Nedena tidak dapat menggantikan sosok seorang ayah dalam mengasuh Nedena. Sejak kecil Nedena hanya di asuh oleh Yusna, mama Nedena. Nedena adalah anak dari hasil hubungan gelap Yusna dengan seorang laki-laki yang tidak bertanggung jawab. Keberadaan Nedena tidak diterima oleh keluarga Yusna sebab Yusna telah diusir dari rumah karena dianggap mencoreng nama keluarga. Nedena tumbuh dan berkembang dalam asuhan Yusna yang nampaknya tidak dapat menggantikan sosok seorang ayah. Nedena tidak mengenali ayahnya, bahkan dia tidak tahu siapa nama ayahnya. Menurut Supratiknya, keluarga yang tidak utuh, yakni keluarga di mana ayah atau ibu tidak ada di rumah, entah meninggal atau karena sebab lain dapat melahirkan pola komunikasi yang tidak sehat dan selanjutnya berpengaruh terhadap munculnya gangguan perilaku pada anak (Supratiknya,1995:30). Dalam konteks ini, munculnya gangguan perilaku pada anak tidak akan terjadi jika orang tua yang single parens tersebut dapat memposisikan dirinya sebagai ayah maupun ibu sehingga dapat menggantikan sosok orang tua “yang tidak ada” itu dalam mengasuh anak.
“Dia mungkin sudah berusaha lupa siapakah kedua orang tuanya.

Yusna, jawab Nedena pendek.

Kalau papa Nedena, siapa namanya?

Nedena menggeleng pelan.

Lho, Nedena tidak tahu nama Papa Nedena?

Nedena tidak punya papa.

Heh, Nedena tidak penya papa?

Kata Mama, Nedena tidak punya papa.” (Dadaisme:192)

· Orang-orang di sekitar Nedena selalu mencemooh Nedena dan menganggapnya gila. Sikap mereka semakin menambah trauma dalam diri Nedena, bukan menyembuhkan luka traumanya. Itu sebabnya Nedena melindungi dirinya dari cemoohan orang-orang dengan menutup komunikasi dengan orang-orang sekitar. 
“Tapi seluruh orang dewasa mencemoohnya. Dia dianggap ganjil, dia dianggap tidak biasa, bahkan yang lebih tragis, dia disebut gila. Anak itu hanya mewarnai langit seperti yang ada di dalam kepalanya.” (Dadaisme:7)

“Magnos, pasienku adalah seorang anak berusia 10 tahun. Dia mungkin mengalami keterbelakangan mental. Waktunya terhenti, atau aku menganggapnya sebagai halusinasi bahwa hatinya telah menghentikan waktu. Secara ilmiah itu memang tidak mungkin, tapi pada diri manusia ada bagian yang disebut benteng pertahanan yang menyebabkan seseorang melakukan perlindungan, entah dari apa pun yang berniat menyerangnya. Pasienku membentengi diri dengan menutup komunikasi dengan orang-orang di sekitar. Dia menjadi bisu bahkan dia menjadi lupa.” (Dadaisme:125-126)

· Perlakuan Bibi, sebagai pengganti orang tua Nedena yang tidak menunjukkan cinta dan kasih sayang. Bibi mendidik Nedena secara kasar karena terpaksa. Dia tidak pernah meluangkan waktu bersama Nedena, tidak pula menghargai hak dan perasaannya. Perlakuan Bibi pun tidak membuat trauma yang dialami Nedena berangsur-angsur pulih, sebaliknya dia juga selalu mencemooh Nedena dan menganggapnya gila.
“Kau tahu, di kota nanti kau akan diobati. Gilamu akan sembuh dan aku tidak perlu bersusah payah lagi merawatmu. Kau tahu, kau itu hanya menyusahkanku, dan Tuhan telah menurunkan kebaikan kepadaku.” (Dadaisme:12)
C. Latar dalam Novel Dadaisme
Sebuah novel tanpa menyajikan latar yang baik dapat menimbulkan cerita yang kurang menarik karena salah satu fungsi latar adalah untuk mendapatkan nilai-nilai estetis dalam sebuah karya sastra. Latar dalam novel Dadaisme dibedakan menjadi dua, yaitu latar material dan latar sosial. 
1. Latar Material
a. Tempat

Pada awal penceritaan Dadaisme, nampaknya seperti bercerita tentang sebuah kota metropolis. Namun gambaran kota metropolis itu ternyata hanya sebuah lukisan di rumah Bibi, tempat Nedena tinggal. Tempat yang digunakan sebagai latar cerita dalam Novel Dadaisme adalah ruang kelas, ruang praktik dr.Aleda, rumah sakit, kamar hotel, kuburan, desa Cimpago Pariama, pusat perbelanjaan, restoran, hutan, dan planetarium.

Ruang kelas sebagai latar penceritaan Nedena ketika sedang belajar di sekolah pada bagian satu dan pada bagia dua, ketika bercerita tentang Yossy. Ruang praktik dr.Aleda sebagai setting saat Aleda memberikan terapi kepada Nedena dan tempat Nedena gantung diri. Rumah sakit menjadi latar saat Yossy dirawat di rumah sakit setelah kecelakaan dan kemudian meninggal. Rumah sakit juga menjadi latar saat Jing kembali bertemu dengan Ken yang akan meliput kasus kematian Riyanto. Kamar hotel adalah tempat Asril dan Isabella berselingkuh. Tresna dan selingkuhannnya pun menggunakan setting kamar hotel untuk berselingkuh. Kuburan adalah setting pemakaman Yossy.
Desa Cimpago Pariama adalah latar tempat tinggal keluarga Datuk Malinda. Pusat perbelanjaan adalah setting peledakan yang dilakukan oleh Bim. Restoran adalah tempat Ken dan Jing berkencan. Hutan adalah latar Bim dan Jo bermain judi nasib. Planetarium adalah latar kencan Asril dan Isabella.
b. Waktu

Waktu penceritaan dalam novel Dadaisme adalah malam, siang, dan menjelang sore, namun yang mendominasi adalah waktu siang hari. Pada bagian tiga juga terdapat latar waktu yang dituliskan dengan angka jam.

“10.40



Tik…Tok…


Saat ini di hadapan saya berdiri seorang anak kecil, kira-kira usianya 10 tahun.” (Dadaisme:21)


Ada pula setting waktu yang diceritakan dalam ungkapan, seperti genap setahun dan sebelas tahun yang lalu. Penceritaan latar waktu tersebut dapat kita cermati dalam kutipan-kutipan sebagai berikut.
“Hampir genab setahun putri saya meninggal dab hati saya menjadi iba pada Nedena.” (Dadaisme: 192)

Aleda menatap ke arah suami yang telah dinikahinya sebelas tahun yang lalu. Sebelas tahun adalah waktu yang lama untuk saling memahami, tapi juga waktu yang terlalu singkat hingga mereka berdua bisa saling berahasia.” (Dadaisme: 251)


Latar waktu yang digunakan dalam Dadaisme tentu beragam karena novel tersebut memiliki banyak tokoh dan peristiwa yang saling berkaitan.

2. Latar Sosial

Latar dalam sebuah novel tidak hanya mencakup tempat atau lokasi terjadinya peristiwa, tetapi menyangkut juga watak kejadian, sistem maupun norma-norma yang berlaku pada suatu masyarakat tertentu. Latar sosial yang dapat diungkap adalah pengakuan Aleda yang harus bersikap santun kepada orang lain, karena dia seorang wanita berpendidikan. Bibi yang mengasuh Nedena tidak mampu membiayai pengobatan Nedena karena dia mengaku orang miskin. Ken membunuh Jing karena dia malu jika orang-orang tahu bahwa dirinya seorang gay. Datuk Malinda malu dengan aib keluarganya, karena dia adalah seseorang yang berpengaruh di desanya. Sutan Bahari dapat melakukan apa saja karena dia seorang pengusaha yang memiliki banyak uang. Sutan bahari juga menginginkan menantu yang berdarah Minang. Bahasa daerah yang digunakan dalam beberapa percakapan juga menguatkan latar sosial adat Minang.
BAB IV
ANALISIS KEJIWAAN TOKOH NEDENA 
DALAM NOVEL DADAISME
A. Struktur Kejiwaan Tokoh Nedena
Nedena adalah seorang anak berusia 10 tahun yang memilki perilaku ganjil. Contoh perilaku ganjil Nedena adalah dia tidak mau berkomunikasi dengan orang-orang di sekitarnya, dia juga selalu mewarnai langit dengan warna-warna yang dia kehendaki, kecuali biru. Nedena tidak suka warna biru, bahkan dia tidak punya krayon berwarna biru. Atas perilakunya yang ganjil itu, Nedena dianggap gila oleh Bibi dan orang-orang dewasa lainnya. 

Nedena mempunyai sahabat di alam bawah sadarnya. Sahabatnya bernama Michail, malaikat kecil imajiner Nedena yang berwarna hitam dan bersayap satu. Di dalam cerita novel Dadaisme, Michail juga dapat berkomunikasi dengan tokoh-tokoh lain yang akan dan ingin mati. Nedena hanya dapat berkomunikasi dengan Michail melalui alam bawah sadarnya, bahkan Nedena lupa bagaimana cara bersuara. Untuk mengetahui penyimpangan kejiwaan dalam kepribadian Nedena, penulis menguraikan perilaku-perilaku Nedena dengan menggunakan teori psikokogi kepribadian Freud.
1.
Das Es (the id)
Id atau Es merupakan realita psikis yang sebenar-benarnya dan berisikan tentang hal-hal yang dibawa sejak lahir termasuk insting-insting. Id adalah wadah dari jiwa seseorang yang berisi dorongan dorongan primitif, dorongan-dorongan primitif tersebut menghendaki untuk segera dipenuhi. Apabila dorongan primitif itu tidak dipenuhi dengan segera maka akan menimbulkan ketidakpuasan dan akan merasa sedih serta kecewa. 
Dorongan primitif yang pertama dalam Novel Dadaisme pada diri Nedena adalah keingintahuannya dengan warna biru yang ada dalam sulutan api. Seorang anak pada umumnya memiliki rasa keingintahuan yang besar. Nedena pun demikian, dia tertarik dengan warna biru yang terdapat di dalam sulutan api. Sayangnya dorongan primitif yang dialami Nedena itu sangat merugikan karena akibat keingintahuannya itu membuatnya menjadi trauma dengan warna biru yang dapat mencelakai ibunya. Dorongan primitif yang pertama tersebut dapat kita cermati melalui kutipan berikut:

“Mama…Mama, kenapa Mama marah pada Nedena. Nedena hanya ingin mainan itu, tapi kenapa Mama tidak mau membelikannya… kenapa?” suaranya tampak seperti kanak-kanak yang merana.
“Saya mengehentikan arah suntikan yang sudah saya siapkan. Memandang mata Nedena yang kosong dan memandang ke arah depannya.

“Nedena ingin mainan yang berwarna biru itu, tapi Mama malah memarahi Nedena. Tapi sungguh, Nedena tidak bermaksud ingin membuat Mama terbakar api. Nedena hanya ingin mainan api yang kadang berwarna biru itu saja. Nedena tidak tahu kalau api itu semakin besar, semakin besar!”. (Dadaisme:188-189) 

Dorongan primitif yang kedua adalah Nedena ingin ibunya selamat dari kebakaran yang terjadi di rumahnya. Naluri manusia pasti tidak ingin kehilangan orang yang dicintainya, apalagi ibu kandung Nedena adalah satu-satunya orang yang dimiliki Nedena. Keinginan Nedena tersebut dapat kita cermati dalam kutipan berikut ini.
“Jangan biarkan dia terbakar dan hangus. Kasihan Mamaku!” Nedena masih sesenggukan dengan wajah ketakutan, seperti usianya yang terhenti dahulu.” (Dadaisme:188) 

Dorongan primitif yang ketiga adalah Nedena tidak ingin merasa kesepian. Untuk menghilangkan rasa kesepiannya itu, dia meminta Michail untuk selalu berasa di sisinya. Nedena tidak ingin berpisah dengan Michail. Bahkan Nedena rela untuk selalu bersama-sama dengan Michail meski ke neraka sekalipun. Kesetiaan Nedena kepada Michail sebenarnya disebabkan dia tidak ingin merasa sendiri atau kesepian. Keinginan Nedena untuk tidak berpisah dengan Michail dapat kita cermati dalam kutipan-kutipan berikut.
“Nedena menatap malaikat kecil di hadapannya yang sayapnya hanya satu. Tangannya meraih tangan malaikat kecil itu, lalu Nedena menatap dalam-dalam dengan roman serius ke malaikat kecil tersebut. Dan hatinya kembali berkata: Kalau kau tidak bisa lagi pergi ke surga maka aku akan menemanimu ke neraka”. (Dadaisme:10)

“Apakah kau akan meninggalkanku Michail? Michail mendekap Nedena dari belakang dan berbisik lembut di telinga gadis cilik itu, Aku tidak akan pernah meninggalkanmu Nedena. Sejak kita berdua bersumpah akan selalu bersama, walau ke neraka sekalipun”. (Dadaisme:12)

Dorongan primitif yang keempat adalah keinginan Nedena untuk mengetahui mengapa Tuhan mewarnai langit dengan warna biru. Dorongan primitif tersebut dapat kita cermati melalui kutipan berikut.
“Michail, dapatkah kau sampaikan kepada Tuhan, mengapa dia mewarnai langit dengan warna biru?

Ah, kau tidak bisa menyampaikannya ya? wajah Nedena tampak kecewa.” (Dadaisme:10)

Nedena juga merasakan rindu untuk memakan jeruk. Telah lama Nedena tidak memakan jeruk karena takut dengan warna oranye dalam jeruk yang sama seperti warna kobaran api. Keinginan Nedena untuk makan jeruk dapat kita cermati dalam kutipan dibawah ini.
“Kenapa daun berubah menguning, warna awalnya hijau begitu lembut sebelum kemudian warna kuning menjamahnya. Kuning itu berubah menjadi oranye seperti warna jeruk yang selalu dimakannya.

Nedena rindu makan jeruk.

Nedna melihat jeruk semakin samar, lalu Nedena melihat kobaran api yang kecil, kecil sebelum menjadi besar.

“Tidak!!!” (Dadaisme: 176-177)


Berdasarkan uraian id yang dialami Nedena, dapat disimpulkan bahwa Nedena sangat membutuhkan Michail dalam kehidupannya, dia tidak merasa kesepian lagi jika keinginannya untuk selalu bersama Michail dapat terpenuhi. Pada dasarnya Nedena berkeinginan untuk dapat bersuara lagi, dia juga rindu memakan buah jeruk yang warnanya juga membuatnya trauma. Ada pula dorongan primitif dalam diri Nedena yang bersifat merusak, yaitu keinginannya untuk bermain korek api. Nedena tidak merasa senang ataupun puas setelah bermain korek api, namun sebaliknya, Nedena merasa sangat bersalah karena korek yang dia sulut membuat ibunya terbakar dan meninggal, bahkan dia sangat menyesal karena tidak dapat menyelamatkan ibunya dari kobaran api.

2.
Das Ich (the ego)
Peranan Das Ich timbul demi kepentingan kemajuan Das Es, bukan untuk merintanginya. Sebagai individu, manusia mempunyai kebutuhan dan apabila kebutuhan itu disebabkan oleh adanya hubungan dengan dunia luar, maka tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu yang bersangkutan adalah harus menyesuaikan dengan dunia luar atau kenyataan. Das Ich berperan utama sebagai perantara antara kebutuhan instinktif dengan keadaan lingkungan.
Kenyataan yang pertama adalah Nedena menyalakan api. Akibat kenyataan tersebut rumah dan ibunya hangus terbakar. Kenyataan itu membuat Nedena merasa sangat bersalah. Kenyataan tersebut dapat kita simak dalam kutipan berikut ini.
“Tapi Nedena membuat Mama meninggal!

Bukan kamu, Sayang, tapi api yang telah membuat mamamu meningal!

Tapi, Nedena yang menyalakan api…” (Dadaisme:188-189) 

Kenyataan yang kedua adalah Nedena berteriak-teriak meminta tolong untuk menyelamatkan ibunya. Kenyataan tersebut dapat kita simak melalui kutipan berikut.
“Michail, tolonglah Mama, tolonglah Mama. Dia terbakar… dia terbakar!” (Dadaisme:188) 

Kenyataan yang ketiga adalah Nedena sangat kebingungan saat Michail tidak berada di sisinya. Dia mencari-cari Michail dengan sangat kebingungan. Bahkan karena dia merasa kesepian tanpa Michail, Nedena nekat bunuh diri untuk mencari Michail di neraka, sebab mereka telah berjanji untuk tidak saling meninggalkan. Kenyataan tersebut dapat kita cermati dalam kutipan-kutipan di bawah ini.
“Michail…Michail…!” Nedena tampak sibuk mencari-cari sosok yang ingin dilihatnya. Sosok yang sebenarnya tidak pernah hilang satu kali pun dari sisinya, tapi sekarang, di mana Michail?

“Siapa yang kamu cari, Nedena? Malaikatmu?”Tanya Aleda dengan lembut.

“Aku sudah mencarinya dimana-mana, kenapa dia tidak muncul, Dokter!” Nedena tampak panik, air matanya sudah berlinang di antara kedua pipinya.” (Dadaisme:177)

Kenyataan yang keempat adalah Nedena selalu mewarnai langit dengan warna-warna kesukaanya. Nedena merasa puas setelah mewarnai langit dengan warna-warna yang tidak biasa, bukan dengan warna biru. Kenyataan Nedena tersebut dapat kita simak dalam cuplikan berikut.
“Sekali lagi dia menggambar langit, dan kini dia mengganti warna menjadi merah muda dengan matahari berwarna hijau. Dan, gambar itu dipajangnya selalu di dinding kamarnya. Selalu langit yang tidak biasa.” (Dadaisme:7)

Kenyataan kelima adalah Nedena tidak mau mengingat-ingat kejadian kebakaran yang menewaskan mamanya. Nedena selalu menolak setiap kali Michail maupun dr.Aleda memaksanya untuk mengingat-ingat hal tersebut karena Nedena tidak ingin kembali bersedih, merasa sangat bersalah dan merasa sebatang kara. Kenyataan tersebut dapat kita simak dalam cuplikan berikut.
“ ‘Aku lupa. Aku tidak ingat , sejak kapan aku tidak bisa tertawa lagi.’

‘Kenapa kamu membawa lupa dalam ingatanmu?’

‘Aku juga lupa sejak kapan dia ada.’

‘Baiklah. Aku akan pergi untuk mencari ingat sebagai pengganti lupa.’

Jangan. Kau tidak boleh aku!’ Nedena segera meraih tangan Michail, seperti meraih sepercik harapan yang hampir musnah. ‘Aku lebih baik lupa, jangan bawa ingat padaku, jangan tinggalkan aku sendirian!” (Dadaisme:36-37)

Pendorong ego keenam yang dialami Nedena adalah saat dia menekan-nekan lehernya agar dapat kembali bersuara. Kenyataan dia hanya dapat menangis. Kenyataan tersebut semakin menenggelamkan keinginannya untuk kembali dapat bersuara. Kenyataan tersebut dapat kita cermati melalui kutipan berikut.
“Gadis kecil itu panik. Dia menekan-nekan lehernya, ingin kembali menangis lagi, dan memang hanya suara tangis yang keluar dan belum berhenti. ‘Suaraku! Suaraku!’ dia berteriak dan hanya menangis yang semakin menenggelamkan keinginan bersuara.

Dan Nedena ingat, kapan dia telah kehilangan suaranya, yang telah bersembunyi di antara sekeping kesedihan dan perasaan bersalahnya” (Dadaisme:181)
Berdasarkan uraian struktur kepribadian Das Ich di atas, dapat disimpulkan bahwa Nedena tidak mampu mengendalikan prinsip egonya. Nedena tidak mampu mengendalikan keinginannya bermain api yang dapat membakar rumah dan ibunya. Rasa takut Nedena akan kehilangan Michail sangat berlebihan, hal itulah yang membuatnya putus asa lalu memilih untuk bunuh diri. Nedena merasa takut untuk mengingat-ingat kejadian kebakaran yang telah menewaskan mamanya karena hanya akan membuat Nedena merasa tertekan, kesepian dan selalu diselimuti perasaan bersalah.
3.
Das Uber Ich (the superego)
Superego adalah penyeimbang dari id. Semua keinginan-keinginan yang ada dalam id sebelum dilaksanakan menjadi kenyataan dipertimbangkan dulu oleh superego. Superego menitikberatkan pada aspek moral. Respons superego dalam diri Nedena yang pertama adalah pilihannya untuk tidak masuk ke dalam surga. Nedena sempat mempertimbangkan keadaan surga dan neraka. Sebenarnya Nedena tahu jika semua orang pasti menganggap surga itu indah dan neraka itu buruk. Namun, anehnya Nedena tidak menganggap surga itu indah, karena Nedena takut jika di surga ada ibunya, dia pasti akan dimarahi, sehingga Nedena lebih memilih neraka. Pertimbangan Nedena itu dapat kita cermati melalui kutipan sebagai berikut.
“Tapi, aku juga tidak pernah menganggap Neraka itu buruk. Memang semua orang bilang nereraka itu tempat yang menyakitkan. Tapi, tidak ada bukti bahwa neraka itu panas dan menyakitkan.

Anehnya lagi, aku juga tidak menganggap surga itu indah.

Padahal Ibu Aleda bilang, Mama pasti disurga, dan tidak marah lagi. Tetapi siapa yang bisa memastikan kepadaku, Michail, kalau Mama tidak marah lagi.

Kalau surga ada Mama, siapa tahu Mama akan memarahiku. Lalu diacungkannya sapu lidi itu kepadaku sambil berkata. “Kamu nakal…”

Michail… aku jadi takut.” (Dadaisme:262)

Berdasarkan kutipan di atas pula dapat disimpulkan, kemungkinan besar Nedena selalu mendapatkan hukuman cambukan sapu lidi dari mamanya. Nedena yang merasa bersalah kemudian membayangkan hukuman yang akan diterimanya jika dia bertemu mamanya di surga.
Respons superego yang kedua adalah saat Nedena dapat bersuara kembali setelah dr.Aleda memberikannya terapi. Saat melakukan terapi, Aleda berkata kepada Nedena agar bersuara lagi karena Tuhan telah menciptakan pita suaranya untuk berujar. Respons superego yang diberikan oleh dr.Aleda itu dapat diterima oleh Nedena hingga dia dapat bersuara kembali.
“……..Tidak!!!! Ini pertama kalinya Nedena berhasil bersuara lantang. Aleda tampak lega mendengarnya.

Suaramu bagus, Nedena. Bersuaralah. Tuhan telah menciptakan pita suara manusia agar bisa berujar. Itulah yang membedakan kita dengan binatang!” ujar Aleda dengan bangga.” (Dadaisme: 177)

Respons superego Nedena yang ketiga adalah tidak didengarkannya nasihat gurunya untuk mewarnai langit dengan warna biru, bukan dengan warna yang lain. Guru Nedena mengatakan bahwa warna-warna langit dilukisannya itu tidak pantas karena Tuhan memberikan langit dengan warna biru, bukan warna yang lain. Ibu guru juga meminta Nedena untuk mewarnai lagi langit dengan warna biru, namun Nedena tetap menggambar langit dengan warna-warna sesukanya.
“Guru itu akan menilai bahwa gambarnya tidak pantas, dan dia harus menggambar lagi langit dengan warna biru? Dan, kenapa harus biru. Apa karena Tuhann sudah menetapkan bahwa langit biru, maka tidak ada manusia yang boleh menggambar langit selain biru?

Sekali lagi dia menggambar langit, dan kini dia mengganti warnanya menjadi merah dengan matahari berwarna hijau.” (Dadaisme: 6-7)

Berdasarkan uraian superego yang dialami Nedena di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam kepribadian Nedena terdapat pertentangan antara pendorong ego dengan pengekang superego. Artinya kenyataan yang dilakukan oleh Nedena bertentangan dengan aspek moral yang telah ada dalam masyarakat. Misalnya, Nedena tidak pernah mewarnai langit dengan warna yang wajar (biru), padahal masyarakat menilai warna langit yang wajar adalah biru dan tidak dapat digantikan dengan warna-warna lain. Nedena tidak mau berbicara meskipun pita suaranya normal. Padahal sebagai  manusia pasti membutuhkan komunikasi dan interaksi. Bahkan Nedena menganggap neraka jauh lebih indah dari pada surga. Padahal sewajarnya manusia mendambakan surga, bukan neraka yang menyakitkan.
Berdasarkan struktur kepribadian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada keseimbangan antara id, ego dan superego yang dialami oleh tokoh Nedena. Pendorong id bertentangan dengan kekuatan pengekang superego sehingga muncul neurosis dalam kejiwaan Nedena, yakni seperti sakit saraf dan mental yang membuatnya tertekan namun tidak diartikan dalam kondisi gila. Nedena cenderung mementingkan prinsip kenikmatan daripada aspek sosiologis yang berkembang di masyarakat, sehingga terjadi ketegangan di dalam diri atau kepribadian Nedena. 
B. Gangguan Kejiwaan Tokoh Nedena
Dahulu gangguan kejiwaan dapat diartikan sama halnya dengan gangguan mental. Kini, dipersempit hanya mencakup disorganisasi kepribadian yang parah. Istilah ini memang cocok bila yang dimaksud adalah gangguan-gangguan yang benar-benar melumpuhkan (Supratiknya,1995:16). Nedena mengalami beberapa penyimpangan dalam kepribadiannya. Dia mulai menutup diri dari interaksi dengan lingkungan sekitarnya sejak usia enam tahun padahal umumnya di usia tersebut biasanya anak senang belajar ketrampilan, bermain dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Gangguan-gangguan kejiwaan yang dialami tokoh Nedena dalam novel Dadaisme diantaranya sebagai berikut:
1. Masa Kanak-Kanak dan Peristiwa Traumatis

Nedena mengalami trauma di masa kanak-kanaknya. Peristiwa yang membuatnya trauma adalah kebakaran yang terjadi di rumahnya pada saat dia berumur enam tahun. Mama Nedena turut terbakar dalam peristiwa tersebut. Api berasal dari korek api yang dimainkan Nedena sehingga dia beranggapan bahwa dia telah membunuh atau membakar mamanya. Pada saat sebelum peristiwa itu terjadi, Nedena merengek kepada mamanya untuk dibelikan korek api. Nedena tertarik dengan warna biru yang muncul ketika korek api disulut, namun mama Nedena menolak untuk menuruti permintaannya. Diam-diam ketika mama Nedena tidur di kamar, Nedena mengambil korek api di dapur. Dia menyulut korek api itu dan kemudian api membakar dapur. Kemudian Nedena lari keluar rumah supaya mamanya tidak marah. Lalu dia bertemu dengan Michail yang mengatakan bahwa siapa pun yang berada di dalam rumah yang terbakar tidak akan selamat. Sejak saat itu Nedena menyadari bahwa mamanya telah meninggal dalam kebakaran tersebut.

“Api itu makin besar dan Nedena takut Mama marah, jadi Nedena lari keluar rumah supaya Mama tidak marah. Tapi api itu membakar dapur rumah dan Mama masih tidur di dalam kamar, dan Nedena takut karena warna birunya hilang termakan warna oranye yang panas…” (Dadaisme:189)


Pada dasarnya, ketika Nedena bermain korek api merupakan suatu bentuk pembangkangnya kepada orang tuanya. Nedena tidak mengindahkan teguran mamanya yang melarangnya bermain korek api. Dalam mendidik Nedena, Yusna tidak dapat menggantikan sosok seorang ayah. Sosok seorang Ayah yang dirindukannya itulah yang membuat dirinya tidak memiliki sifat feminim. Sebagai contohnya adalah Nedena membenci menangis.


Akibat peristiwa memilukan itu Nedena menjadi membenci warna biru karena api yang disulut dari korek api terkadang juga berwarna biru. Nedena yang gemar menggambar tidak pernah mewarnai langit dengan warna biru, tetapi dengan warna-warna kesukaannya seperti warna hitam, ungu, perak, hijau dan lain sebagainya. Bahkan Nedena tidak pernah memiliki krayon berwana biru. Kebiasaan Nedena itu membuat orang-orang di sekelilingnya memandangnya ganjil, Nedena dianggap tidak waras. 

Masa kanak-kanak Nedena yang seharusnya penuh ceria terampas oleh trauma tersebut. Nedena menjadi anak yang selalu murung, pendiam dan tidak bereaksi ketika orang-orang di sekelilingnya mengajaknya berbicara. Perlakuan orang-orang disekitar Nedena tidak membantu Nedena menyembuhkan traumanya, sebaliknya mereka malah mencemooh Nedena dan menyebutnya gila. Bibi yang mengasuh Nedena setelah mamanya meninggal pun tak menunjukkan sikap kasih sayangnya terhadap Nedena. Perlakuan-perlakuan tidak menyenangkan tersebut membuat Nedena semakin tenggelam dalam trauma-trauma yang membuatnya mengalami ketegangan di dalam kepribadiannya.
Ketegangan di dalam kepribadian Nedena merupakan dampak dari prinsip-prinsip realita yang tidak ditanamkan mama Nedena sejak awal. Hal tersebut diketahui dari cara mendidik Yusna kepada Nedena yang banyak larangan, ancaman dan hukuman tanpa memberikan penjelasan tentang akibat dari perbuatan yang dilarang itu. Prinsip-prinsip realita tersebut seharusnya ditanamkan sejak masa kanak-kanak, sehingga anak mengerti benar respons yang ada dan berkembang di dalam masyarakat dan dampak dari pelanggaran respons tersebut.


Tidak adanya keseimbangan dalam kepribadian Nedena juga dipicu oleh kekosongan pengganti objek cintanya. Menurut Freud, pada usia tiga hingga lima atau enam tahun, seorang anak mengalami fase falis. Pada fase ini yang menjadi pusat perhatian adalah perkembangan seksuil dan rasa agresif terhadap fungsi alat-alat kelamin. Tingkah laku anak pada masa ini biasanya ditandai oleh bekerjanya kompleks Oedipus, yakni cinta seorang anak kepada orang tua berpusat pada orang tua yang berlainan jenis kelamin. Anak perempuan misalnya,  dia mengganti objek cintanya yaitu ibu diganti dengan ayah disertai oleh rasa kosong karena ayah memiliki sesuatu yang dia tidak punya (melalui Sujanto,2008:64-66). Oleh sebab itu biasanya anak perempuan lebih dekat dengan ayah dari pada ibu. Nedena yang tidak pernah diasuh oleh ayahnya tidak dapat mentransferkan objek cintanya sehingga timbulah sikap protes Nedena dalam bentuk pembangkangan atas larangan-larangan yang dibuat mamanya. Tidak hanya itu, kekosongan pengganti objek cintanya itu juga berdampak pada pembangkangan terhadap Tuhan dan orang-orang di sekelilingnya. Timbulnya kompleks Oedipus yang tidak dapat tersalurkan itu memicu perkembangan id, ego dan superego dalam diri Nedena yang tidak seimbang, dan tetap membekas selama hidupnya.
2. Depresi
Depresi bukan sekedar suatu keadaan sedih, bila kondisi depresi seseorang sampai menyebabkan terganggunya aktivitas sosial sehari-harinya. Gejala gangguan depresi adalah perasaan sedih, rasa lelah yang berlebihan setelah aktivitas rutin yang biasa, hilang minat dan semangat, malas beraktivitas, dan gangguan pola tidur. Depresi merupakan salah satu penyebab utama kejadian bunuh diri (http://wikipedia.com). Depresi merupakan salah satu bentuk perilaku abnormal manusia. Akibat trauma peristiwa kebakaran yang menimpa mamanya, Nedena mengalami depresi. Depresi yang dialami Nedena memicu berkembangnya beberapa gangguan kejiwaan dalam kepribadainnya, diantaranya adalah:
a. Gangguan Depresi Mayor Akut
Perilaku abnormal depresi mayor akut termasuk dalam gangguan psikosis tingkat berat. Gangguan ini mempengaruhi seluruh kepribadian penderita. Biasanya penderita depresi ini kehilangan kontak dengan realitas. Menurut Supratiknya, gangguan depresi mayor akut merupakan salah satu jenis gangguan psikosis afektif. Para penderitanya memiliki ciri-ciri berangsur-angsur menjadi tidak aktif, cenderung mengisolasi diri, tidak mau berbicara dan sangat lamban memberikan respon, merasa bersalah dan tidak berharga, serta serba menuduh atau mempersalahkan diri, gelisah, senang mondar-mandir dan meremas-remas tangan, merasa bertanggung jawab atas aneka bencana atau musibah yang terjadi dalam masyarakat, merasa telah berbuat aneka dosa yang membuat celaka orang lain, merasa bahwa otak atau bagian-bagian lain tubuhnya lenyap, putus asa, kadang-kadang disertai halusinasi (Supratiknya,1995:69).


Beberapa prilaku Nedena yang menunjukan gangguan depresi mayor akut adalah Nedena mengisolasi diri, tidak mau berbicara dan sangat lamban memberikan respons. Nedena menarik diri dari pergaulan dan kehidupannya. Dia hanya mau berkomunikasi dengan Michail hanya untuk mengurangi perasaan cemasnya terhadap suatu hal. Nedena juga senang menyendiri, jika dia mendengar suara berisik pasti dia akan merasakan kecemasan karena teringat akan suatu hal yang nampaknya membuatnya trauma. Nedena juga cenderung sering melamun dan berfantasi tentang hal-hal yang serba tidak realistik, seperti warna langit yang tidak lazim, melamunkan keadaan neraka dan surga yang berbeda dari kepercayaan orang pada umumnya, dan lain sebagainya. Nedena juga sangat lamban dalam memberikan respons, berikut beberapa kutipan yang memperkuat pernyataan di atas.
“Anak ini bereaksi ketika bibinya membelainya. Reaksi yang dingin sekali, hanya badannya bergerak seperti mengycapkan selamat tinggal, tapi juga seperti bukan. Dia melengos tidak marah, tidak pula sedih, atau gembira. Apa daia tidak punya emosi?” (Dadaisme: 26)

 “Kenapa anak ini tidak bereaksi senang ketika saya menunjukkan gambar anak saya padanya. Dia tampak tetap tak acuh. Lalu saya melihat dia mengangkat kedua tangnnya mengatup mulutnya dengan kedua tangannya, dan matanya membulat.
Saya sempat berpikir dia autis, seperti anak laki-laki saya.” (Dadaisme: 28)

Nedena selalu merasa bersalah atas kematian mamanya. Dia merasa sangat berdosa karena telah mencelakakan ibunya. Dia merasa putus asa karena perasaan bersalah yang selalu menyelimutinya. Di bawah ini adalah kutipan yang dapat menyimpulkan bahwa Nedena selalu merasa bersalah atas kematian mamanya.
“Saya menarik nafas dengan berat. Rasanya atmosfer di ruangan ini semakin terasa sesak. “Itu bukan salahmu Nedena. Kebakaran itu bukan salahmu!

Nedena mengangkat wajahnya yang sudah mulai bersimbah air mata.

Tidak semuanya salahmu!

Benarkah? Tanyanya ragu, ketakutan masih berbayang pada dua bola mata bening dan hitam itu.

Ya. Api membesar di luar kontro. Itu bukan salahmu!

Tapi, Nedena membuat Mama meninggal!

Bukan kamu, Sayang, tapi api telah membuat mamamu meninggal!

Tapi Nedena yang menyalakan api….

Ya. Nedena yang menyalakan api, tapi mengunci diri dari kenyataan tidak membuat mamamu hidup lagi.” (Dadaisme, 2006:191)


Tokoh Nedena dalam novel Dadaisme selalu mengalami halusinasi untuk berkomunikasi dengan Michail. Selain menutup diri dari kehidupan realitasnya atau mengisolasi diri, dia juga selalu merasa bersalah atas kematian mamanya. Nedena juga lamban dalam memeberikan respon, baik melalui ekspresi wajah apalagi dalam bentuk ungkapan. Bahkan semenjak mamanya meninggal dia tidak mau lagi berkomunikasi dengan orang-orang di sekelilingnya.

b. Gangguan 
Skizofrenia

Perilaku Nedena memiliki kesamaan dengan cirri-ciri penderita skizofrenia jenis subtipe stupor, yaitu kehilangan semangat hidup dan senang diam dalam posisi kaku tertentu sambil membisu dan menatap dengan pandangan kosong, seperti dalam kutipan berikut ini.
“Saya tidak mengerti, sesaat anak ini tersenyum, lalu mendadak berubah garang. Dia meloncat mendekat ke arah lukisan tersebut. Kedua tangan mungilnya dilipat ke belakang dan dia menengadahkan kepalanya, menatap lukisan tersebut, lama memandanginya”. (Dadaisme:25)

Seperti ciri-ciri penderita Skizofrenia pada umumnya, kendati tampak acuh tak acuh namun Nedena dapat menceritakan segala sesuatu yang berlangsung di sekitarnya meskipun Nedena hanya mampu menceritakannya kepada Michail.

“Nedena tertunduk, lalu menengadah, kemudian tertunduk lagi sebelum dia menengadah kembali. Michail, aku telah menggambarmu, dan gambarnya dilihat Ibu Aleda. Dia berkata ingin mengenalmu.” (Dadaisme:175)

Di lihat dari gejalanya, Nedena mengalami skizofrenia negatif, yaitu berupa tindakan yang tidak membawa dampak merugikan bagi lingkungannya, seperti mengurung diri di kamar, melamun, menarik diri dari pergaulan, dan sebagainya. Secara psikologis, mungkin penderita skizofrenia pernah mengalami trauma psikis pada waktu kecil atau salah asuhan. Menurut Supratiknya, penderita skizofrenia biasanya mengalami gangguan berpikir dan sering memiliki khayalan serta halusinasi. Seringkali halusinasi mengarahkan tindakan penderita, memperingatkan tentang suatu bahaya atau memberitahu dia apa yang harus dilakukan. Bahkan tidak jarang penderita skizofrenia senang bercakap-cakap dengan para tokoh yang muncul dalam halusinasi ini (Supratiknya,1995:71).

3. Halusinasi dan Bunuh Diri
Halusinasi yang dialami Nedena merupakan bias dari depresi dan skizofrenia yang dialaminya. Depresi dan halusinasi itulah yang menyebabkan Nedena memilih untuk mengakhiri hidupnya. Menurut Supratiknya, ada indikasi bahwa sebagian besar dari orang yang berhasil melakukan bunuh diri tengah dilanda depresi pada saat tindakan tersebut dilakukan (Supratiknya,1995:103).
a. Halusinasi

Halusinasi merupakan gangguan persepsi dimana penderita mempersepsikan sesuatu yang sebenarnya tidak terjadi. Suatu penerapan panca indra tanpa ada rangsangan dari luar. Suatu penghayatan yang dialami suatu persepsi melalui pancaindra tanpa stimulus eksteren atau persepsi palsu (http://wikipedia.com). Nedena mengalami halusinasi semenjak peristiwa kebakaran yang menewaskan mamanya. Munculnya halusinasi dalam kejiwaan Nedena merupakan penyaluran neurosis yang dialami Nedena sebab penderita neurosis biasanya menghendaki adanya penyaluran ketidakseimbangan unsur-unsur alam batinnya. Biasanya penyaluran tersebut berupa halusinasi karena untuk menghindari kondisi yang tertekan. Halusinasi yang dialami Nedena berupa hadirnya sosok Michail, malaikat kecil bersayap satu berwarna hitam. Bulu-bulu malaikat itu selalu berguguran jika tertiup angin. Berikut kutipan yang menegaskan gambaran kondisi fisik Michail.
“Kau lihat, kan, Nedena. Sayapku Cuma satu. Aku tak bisa terbang menggapai langit ketujuh. Malaikat lainnya bersayap putih, sedangkan sayapku hitam. Aku tidak akan pernah bisa menyampaikan pertanyaanmu itu ke langit.
Nedena menatap malaikat kecil di hadapannya yang sayapnya hanya satu. Tangannya meraih tangan malaikat kecil itu, lalu Nedena menatap dalam-dalam dengan roman serius ke malaikat kecil tersebut.” (Dadaisme:10)

Nedena mengalami halusinasi semenjak peristiwa kebakaran yang menewaskan mamanya terjadi. Nedena bertemu dengan Michail saat peristiwa kebakaran itu terjadi. Sejak saat itulah Nedena mulai kehilangan suaranya, dia lupa bagaimana caranya bersuara. Nedena lupa bagaimana nikmatnya mengadukan lidahnya pada langit-langit mulut, mengeluarkan aneka fonem membentuk kata menjadi kalimat yang bermakna. Kutipan yang menegaskan pertemuan Nedena dengan Michail pertama kali sebagai berikut.
“Dan Nedena terpaku karena dia melihat dalam kobaran api yang seperti melahap setiap bagian rumah menjadi debu dan puing berwarna  hitam itu, muncul sosok kecil yang dilihatnya tadi, yang berkumpul dengan para malaikat yang rukuk. Hanya saja sekarang wujud itu sekarang berwarna hitam sekelam malam, sesepi kesunyian. Wujud itu pudar dengan gelapnya dan terbang mendekat pada gadis kecil yang sedang menangis. Air mata gadis kecil itu mengucur terus tiada berhenti sampai malaikat bersayap hitam itu menghapus linangan air mata itu dengan tangannya dan bulu-bulu dari sayapnya yang tampak rapuh berguguran tertiup angin hingga hilang menjadi debu yang beterbangan seperti bara api.

Jangan menangis lagi…aku ada di sini, hibur malaikat bersayap satu itu pada gadis kecil yang terus menangis.

Kamu siapa? Gadis kecil itu menghentikan tangisnya. Menatap wajah sendu bersayap hitam itu, mencoba berkata-kata, tapi suaranya telah lenyap pada hampa. Gadis kecil itu panic. Dia menekan-nekan lehernya, ingin kembali menangis lagi, dan memang hanya suara tangis yang keluar dan belum berhenti.
Dan Nedena ingat, kapan dia telah kehilangan suaranya, yang telah bersembunyi di antara sekeping kesedihan dan perasaan bersalahnya” (Dadaisme:180-181).


Sejak mengalami halusinasi bertemu dengan Michail, Nedena menjadi ketergantungan dengannya. Nedena tidak ingin berpisah dengan Michail. Selalu bersama-sama dengan Michail merupakan suatu kenikmatan bagi Nedena karena dengan kehadiran Michail, Nedena dapat melupakan peristiwa kebakaran yang membuatnya trauma. Bahkan Nedena lebih memilih melupakan peristiwa kebakaran itu daripada harus berpisah dengan Michail. Berikut ini percakapan Nedena kepada Michail yang menegaskan bahwa Nedena tidak mau berpisah dengan Michail.

“Jangan. Kau tidak boleh meninggalkan aku! Nedena segera meraih tangan Michail, seperti meraih sepercik harapan yang hampir musnah. Aku lebih baik lupa, jangan bawa ingat padaku, jangan tinggalkan aku sendirian!” (Dadaisme:37) 
Di bawah ini merupakan kutipan-kutipan yang menegaskan bahwa Michail hanyalah sosok malaikat halusinasi Nedena.
“Michail…Michail…! Nedena tampak sibuk mencari-cari sosok yang ingin dilihatnya. Sosok yang sebenarnya tidak pernah hilang satu kali pun dari sisinya, tapi sekarang, di mana Michail?

Siapa yang kau cari, Nedena? Malaikatmu? Tanya Aleda dengan lembut.

Aku sudah mencarinya dimana-mana, kenapa dia tidak muncul, Dokter!” (Dadaisme:177)

Nedena tertunduk, lalu menengadah, kemudian tertunduk lagi sebelum dia menengadah kembali. Michail, aku telah menggambarmu, dan gambarnya dilihat Ibu Aleda. Dia berkata ingin mengenalmu.” (Dadaisem:175)

“Magnos, pasienku adalah seorang anak berusia 10 tahun. Dia mungkin mengalami keterbelakangan mental. Waktunya terhenti, atau aku menganggapnya sebagai halusinasi bahwa hatinya telah menghentikan waktu. Secara ilmiah itu memang tidak mungkin, tapi pada diri manusia ada bagian yang disebut benteng pertahanan yang menyebabkan seseorang melakukan perlindungan, entah dari apa pun yang berniat menyerangnya. Pasienku membentengi diri dengan menutup komunikasi dengan orang-orang di sekitar. Dia menjadi bisu bahkan dia menjadi lupa.” (Dadaisme:125-126)

Anehnya tidak hanya Nedena saja yang mengalami halusinasi dengan bertemu sosok Michail. Flo, pasien Magnos juga gemar menggambar sosok malaikat yang yang serupa dengan Michail, berikut kutipannya.

“Flo, pasienmu, menggambar seorang anak kecil dengan sayap serupa malaikat, dan Nedena, pasienku pun menggambar satu rupa yang sama dengan yang digambar pasienmu. Lewat file yang kau kirim, aku jadi tahu bahwa bentuk gambar itu serupa. Aku tidak tahu bahwa bentuk gambar itu serupa. Aku tidak menegaskan bahwa secar fisik gambar itu serupa, tetapi secara atribut, gambar itu sungguh serupa. Sama-sama sososk malaikat dengan sayap hitam dan yang lebih tidak biasa lagi adalah sayapnya yang hanya satu.” (Dadaisme:125)
Tidak hanya Nedena dan Flo saja yang mengalami halusinasi dengan bertemu sosok Michail. Beberapa tokoh di dalam novel Dadaisme juga sempat bertemu dengan sosok Michail. Rata-rata mereka beretemu dengan Michail sesaat sebelum meninggal dunia. Beberapa tokoh yang dimaksud adalah Yossy, sahabat kekasih Ken (seorang perempuan berkaca mata tebal), Ken, dan Jing. Di dalam novel Dadaisme juga diceritakan bahwa Aleda juga sempat bertemu dengan Michail meskipun hanya berupa sekelebat bayangan. Michail melakukannya hanya untuk memenuhi permintaan Nedena karena Nedena tidak ingin dikatakan pembohong oleh dr.Aleda. Nedena ingin Aleda mengetahui keberadaan Michail, seperti dalam kutipan berikut.
“Aku…aku tidak ingin dibilang pembohong, oleh siapa pun. Ibu Aleda harus mengetahui bahwa kamu ada. Malaikat bersayap satu. Kamu temanku satu-satunya.” (Dadaisme:175)


Halusinasi Nedena akan sosok Michail bisa juga disebabkan karena kerinduannya akan sosok seorang laki-laki. Kerinduan Nedena terhadap sosok seorang ayah yang menyebabkan Nedena menghalusinasikan sosok malaikat berjenis kelamin laki-laki. Setelah mamanya meninggal, Nedena diasuh oleh bibinya yang tentu saja berjenis kelamin perempuan sehingga selama masa hidupnya Nedena tidak pernah di asuh oleh seorang laki-laki. Seorang laki-laki di mata Nedena kemungkinan besar memiliki sifat yang lebih sabar dari pada seorang perempuan, seperti karekter yang ada pada Michail. Michail bersifat sabar dan setia terhadap Nedena, tidak seperti mama dan bibi Nedena yang selalu kasar kepadanya.

b. Bunuh Diri
Salah satu penyebab orang melakukan bunuh diri biasanya terjerat oleh cara berfikir sempit dan irasional, serta tidak menyadari bahwa dirinya membutuhkan pertolongan. Cara yang populer untuk mencoba bunuh diri di kalangan kaum perempuan adalah menelan pil, sedangkan kaum lelaki biasanya memilih cara yang mematikan, yaitu seperti menggantung diri. Nedena, tokoh anak perempuan dalam novel Dadaisme yang masih berusia sepuluh tahun melakukan bunuh diri dengan cara menggantung di ruangan praktik dr.Aleda.  Cara tersebut nampak maskulin karena tergolong sangat menyakitkan terlebih dilakukan oleh seorang anak-anak, seperti dalam kutipan berikut.
“Jendela terkuak lebar dan embusan angin menggoyang tubuh tergantung yang lunglai. Nedena telah menggantung leher kecilnya dengan seutas tali, menendang bangku penyangga hingga jatuh pada lantai keramik yang putih. Dan betapa tragisnya pemandangan yang ada di depan Aleda melihat pasien kecil itu gantung diri tepat di ruang praktiknya.” (Dadaisme: 261)


Kemaskulinan cara bunuh diri yang dilakukan Nedena dipengaruhi oleh lingkungan kehidupan Nedena yang keras seperti asuhan orang tua dan Bibi Nedena yang cenderung kasar serta perlakuan orang-orang sekitar yang merendahkan dan mencemoohnya. Menurut Supratiknya dalam buku Mengenal Prilaku Abnormal, penyebab orang melakukan bunuh diri di antaranya adalah depresi, krisis dalam hubungan interpersonal, kegagalan dan devaluasi diri, konflik batin, serta kehilangan makna dan harapan hidup (Supratiknya, 1995:103-104). Dalam hal ini, bunuh diri yang dilakukan tokoh Nedena disebabkan karena depresi. Ada indikasi bahwa sebagian besar dari orang yang berhasil melakukan bunuh diri tengah dilanda depresi pada saat tindakan tersebut dilakukan.


Dari uraian di atas, penyimpangan kejiwaan yang dialami Nedena adalah depresi dan skizofrenia yang menimbulkan halusinasi hingga pada akhirnya menyebabkan Nedena bunuh diri. Penyimpangan pada perilaku Nedena disebabkan oleh pengalaman yang tidak menyenangkan dalam kehidupannya, yaitu tidak adanya sosok ayah dalam kehidupannya. Tidak adanya sosok ayah membuat Nedena tidak dapat mentransfer perkembangan kompleks Oedipusnya kepada ayah. Nedena semakin tidak dapat menyeimbangkan kepribadiannya setelah kematian mamaya. Apalagi kematian tersebut terjadi secara tragis dan akibat kesalahannya. Mamanya meninggal dunia karena terbakar di dalam rumah. Kebakaran itu dipicu oleh korek api yang disulut Nedena. Selain merasa selalu bersalah, Nedena juga merasa bahwa dirinya hanya sebatang kara. Untuk menutupi perasaan yang tidak menyenangkan itu serta membentenginya dari cemooh orang-orang di sekitar, Nedena menarik diri dari pergaulan dari kehidupan realitasnya agar dapat melupakan perasaan bersalahnya yang membuatnya selalu cemas. Sikap bibi yang mendidik Nedena dengan kekerasan membuat Nedena justru semakin mengisolasi dirinya dari kehidupan realitas. Kekangan dan kekerasan yang diberikan bibi kepada Nedena membuat gadis kecil itu semakin tertekan, sehingga dia merasa semakin tidak mampu menghadapi kenyataan. 


Ketika kecil, Nedena hanya diasuh oleh ibunya. Dia tidak mengenal ayahnya, karena Nedena adalah anak hasil hubungan gelap Yusna (mama Nedena) dengan seorang lelaki yang tidak disetujui oleh orang tua Yusna. Pada saat kecil Nedena bersikap membangkang dan tidak mengindahkan teguran mamanya yang melarangnya bermain korek api. Pada saat mamanya terlelap, Nedena diam-diam bermain korek api hingga mengakibatkan kebakaran hebat dan menewaskan mamanya. Sikap Nedena yang membangkang itu merupakan bentuk perlawanan Nedena terhadap mamanya. Dalam mendidik Nedena, Yusna tidak dapat menggantikan sosok seorang ayah. Sosok seorang Ayah yang dirindukannya itulah yang membuat dirinya tidak memiliki sifat feminim. Nedena membenci menangis. Nedena juga memilih bunuh diri dengan cara yang maskulin, yaitu gantung diri sebagai bentuk perlawanannya terhadap sikap perempuan yang biasanya lemah dalam menghadapi persoalan hidup. Nedena juga mendambakan seorang malaikat, Michail, yang digambarkan sebagai sosok laki-laki. Nedena mengharapkan kekuatan dan perlindungan dari seorang laki-laki yang selama ini tidak pernah didapatkannya.
Bentuk protes juga ditunjukkan Nedena kepada Tuhan. Nedena ingin tahu, mengapa Tuhan memberikan warna biru kepada langit. Padahal warna biru adalah warna yang tidak disukainya. Warna biru adalah warna api yang telah membakar rumah dan mamanya. Akibatnya Nedena tidak mau mewarnai gambar langitnya dengan warna biru. Nedena juga tidak percaya kepada Tuhan yang menciptakan keindahan di surga dan keburukan di neraka. Nedena merasa neraka lebih indah dari pada surga, bukan seperti janji Tuhan kepada uamatNya. Nedena berfikir di neraka Nedena hanya dapat bertemu dengan mamanya yang biasanya memarahinya jika dia nakal. Sedangkan di neraka dia dapat selalu bersama-sama dengan Michail, malaikat laki-laki yang selalu setia menemaninya.
BAB V

KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian terhadap novel Dadaisme, penulis memperoleh kesimpulan sebagai berikut.
A. Berdasarkan analisis strukturalnya, tokoh utama dalam novel Dadaisme adalah Michail, sedangkan tokoh bawahannya yaitu Nedena, Aleda, Isabella, Yossy, dan Ken. Keterkaitan antartokohnya diceritakan secara sepotong-sepotong seperti puzzle, sehingga pembaca dipaksa untuk meraba teka-teki keterkaitan tersebut. Meskipun tokoh utama dalam novel Dadaisme adalah Michail namun penyimpangan kejiwaan tokoh Nedena tidak kalah menarik untuk diteliti. Dari segi kualitasnya, alur dalam novel Dadaisme tergolong longgar karena peristiwa-peristiwa yang ditampilkan terkesan berdiri sendiri-sendiri sebagai satuan episode cerita. Kualitas hubungan antarbagian tidak menunjukkan hubungan kausal yang sederajat tinggi, misalkan salah satu bagian cerita dihilangkan tidak akan mengubah jalannya cerita. Dari segi urutan waktunya, Dadaisme memiliki pengaluran balik campuran, di mana ceritanya bisa secara tiba-tiba berbalik ke masa lalu. Sedangkan dari segi kuantitas, Dadaisme mempunyai alur ganda, karena memiliki lebih dari satu rangkaian peristiwa.

Latar dalam novel Dadaisme adalah sebagai berikut.
1.
Latar material

a. Berdasarkan tempatnya, latar dalam novel Dadaisme berlokasi di ruang kelas, ruang praktik dr.Aleda, rumah sakit, kamar hotel, kuburan, desa Cimpago Pariama, pusat perbelanjaan, restoran, hutan, dan planetarium.

b. Latar waktu dalam penceritaan dalam novel Dadaisme pun beragam, karena memiliki banyak tokoh dan alur alur balik campuran. Waktu penceritaannya adalah siang hari, menjelang sore, dan malam hari. Ada pula yang digambarkan dengan angka jam dan waktu ungkapan seperti “10.40”, hampir genab setahun, dan sebelas tahun yang lalu.

2.
Latar sosial

Latar sosial yang dapat diungkap dalam novel Dadisme adalah pengakuan Aleda yang harus bersikap santun kepada orang lain, karena dia seorang wanita berpendidikan. Bibi yang mengasuh Nedena tidak mampu membiayai pengobatan Nedena karena dia mengaku orang miskin. Ken membunuh Jing karena dia malu jika orang-orang tahu bahwa dirinya seorang gay. Datuk Malinda malu dengan aib keluarganya, karena dia adalah seseorang yang berpengaruh di desanya. Sutan Bahari dapat melakukan apa saja karena dia seorang pengusaha yang memiliki banyak uang dan ingin memiliki menantu beradarah Minang.
B. Berdasarkan struktur kepribadian Nedena, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada keseimbangan antara id, ego dan superego yang dialami Nedena. Pendorong id bertentangan dengan kekuatan pengekang superego. Nedena cenderung mementingkan prinsip kenikmatan daripada aspek sosiologis yang berkembang di masyarakat, sehingga terjadi ketegangan di dalam diri atau pribadi Nedena. Penyimpangan kejiwaan yang di alami Nedena adalah depresi dan skizofrenia, kemudian Nedena mengalami halusinasi yang memicu Nedena melakukan bunuh diri. Penyimpangan pada perilaku Nedena disebabkan dia pernah mengalami pengalaman yang tidak menyenangkan dalam kehidupannya.

C. Faktor utama yang melatarbelakangi gangguan kejiwaan yang dialami Nedena adalah tidak adanya sosok ayah yang mampu menggantikan objek cintanya (kompleks Oedipus), ditambah trauma atas kebakaran di rumahnya hingga menewaskan Ibu kandungya. Jika teringat kejadian tersebut Nedena merasa tertekan karena kesepian dan terlalu merasa bersalah, karena kebakaran tersebut dipicu oleh api yang dia sulut. Untuk menghindari perasaan cemas dan melindungi dirinya dari dunia luar, Nedena kemudian membentengi diri dengan menarik diri dari  lingkungan sosial atau kehidupan realitasnya.
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